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2:1 Tinjauan Oprasional - Judul
211 BangunanVVIP Bandara Abdulrachman Saleh
Bangunan VVIP (Very, Very Important Person) pada Bandara Abdulrachman
Saleh merupakan fasilitas: yang dibutuhkan untuk penerima tamu kunjungan
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kenegaraan - yang, -berupa. rumah singgah. para pejabat. negara, di--masing-masing
daerah 'yang ‘memiliki ‘Bandara. Pejabat’ ‘negara yang ' dimaksud adalah’ presiden,
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wakil presiden, menteri dan pegjabat negara setingkat eselon I dan 1. Bangunan
tersebut dilengkapi. dengan ruang peristirahatan presiden dan wakil-presiden, ruang
rapat. khusus -presiden -dan ruang rapat umum; (dengan:pegabat daerah), ' ruang
penerima ‘tamu ‘dan ‘dilengkapi “dengan fasilitas penunjang - lainnya berupa. ruang

makan, ruang sholat dan lain-lain selama masa kunjungan berlangsung.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Bangunan.VVIP terletak di setiap bandara di masing-masing daerah dengan
jalur pesawat-yang tersendiri: tanpa melalui: proses. prosedura - bandara. Bangunan
VVIP-juga dapat berfungs. ‘untuk mengenalkan ciri khas daerah - masing-masing
berupa budaya, kesenian, maupun hasil kergjinan khas daerah kepada pejabat negara
agar dapat mengetahui sektor- utama daerah-yang bersangkutan:
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2.2 Tinjauan Umum Bangunan-VVIP Bandara

2.2.1,  Pengertian bangunan kenegar aan
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Bangunan; gedung: negara adalah bangunan' gedung -untuk keperluan dinas
yang menjadi -barang milik ‘'negara/daerah’ dan 'diadakan 'dengan-sumber’ pembiayaan
yang berasal dari dana APBN, dan /atau APBD, atau perolehan lainnya yang sah
menurut - Peraturan. Presiden.. Republik . Indonesia. Nomor. 73 tahun . 2011 . tentang

pembangunan: gedung negara. ' Bangunan V. VIP. bandara tersebut termasuk ' dalam
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bangunan negara yang termasuk pada bangunan -khusus sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) merupakan. bangunan gedung negara dengan fungs,- teknologi dan

spesifikasi khusus.
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222" Protokoler-prosedur-keamanan VVIP
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Menurut Standar Pelayanan Pengkoordinasian Penyiapan Sarana Angkutan
Kunjungan . Presiden;, Wakil  Presiden Beserta Keluarganya, . serta, Tamu. Negara
disebutkan bahwa very very important-personsyang disingkat vV IP adal ah Presiden,
wakil-presiden beserta keluarganya serta tamu negara setingkat 'kepala negaralkepala
pemerintahan. Pengamanan yang dilakukan selama. kunjungan pegabat negara di

dalam negeri adalah pengamanan fisik.dan non fisik dengan mencegah. segala macam
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bentuk "ancaman - dan 'gangguan: yang-dapat : membahayakan' presiden dan wakil
presiden beserta jgjarannya.
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Protokol. mengena prosedur keamanan pada bangunan VVIP di kunjungan
kenegaraan .dibagi- atas - tigakegiatan yaitu. protokoler. keberangkatan, . protokoler
kunjungan “Kerja, “protokoler' kepulangan  yang diatur 'dalam  standar ' pelayanan
keprotokolan “di‘lingkungan “sekretariat ‘kabinet” pada lampiran® 3. Penyelengaraan

Acara Kunjungan Kerja.
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Penjamuan/I stirahat

K eber angkatan/ = Pengambilan‘bagasi = Pemasukan bagasi ke
= K edatangan presiden gedung VVIP
< v
2 — Rapat Koordinas < Penyambutan Oleh < Rombongan Presiden
E ; U K epala Pemerintah Memasuki Gedung V.VIP
(o Daerah Setempat
o <
2 e
=
S0

Gambar 2.1 Diagram Protokoler K edatangan
Sumber - Standar-Pel ayanan' K eprotokolan-di Lingkungan Sekretariat Kabinet

o
i

Kunjungan Kerja — Pendampingan'Presiden > Pembuatan Dokumentasi

\4
Kembali Ke Gedung VVIP
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Gambar. 2.2 Diagram Protokoler Kunjungan Kerja
Sumber ;" Standar Pelayanan K eprotokolan di Lingkungan Sekretariat K abinet

Kepulangan'/ S Rapat Koordinasi > Penjamuan/ I'stirahat
Keber angkatan Presiden
V.
Rombongan‘Masuk-Ke < Pengantaran <= Pemasukan Bagasi Ke
Pesawat Keberangkatan Pesawat
Presiden Oleh Kepala
Pemerintah

Gambar, 2.3 Diagram Protokoler Keberangkatan
Sumber:: Standar Pelayanan Keprotokolan di-Lingkungan-Sekretariat Kabinet
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Penyelenggaraan' /' Acara  Kunjungan /' Kerja ' = 'Sekretaris /' ‘Kabinet

(Mendampingr Presiden)

A.

1.

Persiapan (minimal 5,5 jam):

Penerimaan: informasi-rencana dinas luar sekretari s-kabinet:

2. 'Pemilihan petugas (advance, pendamping, antar jemput);

Pengurusan Pasport/Visa  dan Exit - Permit bila sekretaris cabinet
mel akukan kunjungan kerjake luar. negeri;

Pembuatan-memo permohonan dukungan SPPD;

5." ‘Pembuatan-memo “permohonan ‘dukungan-pengantaran’ dan “penjemputan

sekretaris kabinet;

Pencarian dan pembelian tiket. penerbangan untuk tim advance;

7. Koordinasi-denganlembaga/instansi 'yang akan dikunjungi;

Tim advance berangkat lebih dulu ke lokasi kunjungan sekretaris kabinet
dengan tugas :
a) Koordinasi-dengan pihak terkait;
b)Mengetahui tata tempat/ruang dan acara;
¢) Pengaturan akomodasi Sekretaris kabinet;
d) Pembuatan |aporan tertulis.

Pelaksanaan (minimal 4,5jam):

1. 'Keberangkatan

a) Petugas antar jemput melakukan. pengambilan bagasi dari kediaman
sekretaris kabinet;
b)Penyerahan: bagasi - sekretaris: -kabinet, 'gudan: 'dan pejabat/petugas
pendamping kepada petugas cargo bandara;
c) Penyambutan sekretaris cabinet di pintu masuk bandara;
d)Mengantarkan sekretaris cabinet ke VIP RoonVExecutive Lounge:
Kegiatan di'lokasi kunjungan kerja
a) Mendampingi sekretaris cabinet dalam kunjungan kerja;
b) Pembuatan dokumentasi;
¢) Penyelesaian administrasi-SPPD sekretari s kabinet.
Kepulangan
a) Persigpan kepulangan Sekretaris Kabinet dengan melakukan koordinas
dengan petugas kawal dan petugas penjemputan di. Jakarta;
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b) Penyerahan bagasi’'‘Sekretaris K abinet, gudan, - pejabat ' - pendamping

[ RePOSITORY.UB.ACID |

kepada petugas barang dari rumah tangga istana;
c). Mendampingi Sekretaris Kabinet dalam perjal anan: pulang;
d) Petugas penjemput mel akukan penjemputan di-bandara (Jakarta);
€) Petugas penjemput mengurusi-bagasi ' Sekretaris kabinet.
4. Pelaporan (minimal 1 jam)

a) Pembuatan laporan pel aksanaan tugas (pengantaran, kunjungan kerja dan

BRAWIJAYA
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penjemputan) Sekretaris kahinet;
b)Pembuatan laporan pertanggungjawaban keuangan;

3
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c) Pengiriman laporan tersebut kepada pimpinan/unit kerjaterkait.

2.2.3 " Bentuk ‘ancaman 'bangunan VVIP
Beberapa macam ancaman yang dapat terjadi pada bangunan VVIP 'yang

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

terkait dengan keamanan kepala negara di. suatu daerah dapat.dikelompokkan pada

beberapa kemungkinan :ancaman maupun: berbagai- macam -scenario kejahatan,
beberapa kemungkinan tindak ‘kejahatan/ancaman yang dapat ‘terjadi-dapat dilihat
melaui tabel 2.1.

Tabel 2.1 Bentuk Ancaman terhadap Keamanan V.V I P

Ancaman Metode (K emungkinan) Detail
Mobil, Vans/pick-ups; Bus, Truck, dan
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Kgnddéaéékaan\t/lehemlba\éva Alat Jeni's Kendaraan truk pengiriman
WIS Befat Kendaraan Mendekati 500kg TNTre
I'mprovised Explosive
Device 2 Penabrakan kendaraan bangunan;
& (VBIED) Cara pengiriman waktu pengaktifan alat peledak
i (membatas waktu saat parkir)
Berat Barang Mendekati: 20 Kg: TN Taes
Penyembunyian dan Dengan Cara menghindari
penipuan Pendeteksian berupa (ransel kanvas,

koper, parsel,-surat; dan rompi bunuh
diri)

Dengan cara pengiriman Pengiriman, penyembunyian,
peletakan, pelemparan, pemasukan
illegal, memarkir kendaraan

Improvisasi Alat Peledak

| REPOSITORY.UB,ACID |

Motif Pengurangan, tujuan kriminal,
Serangan oleh penyerbu penyanderaan
bersenjata Cara masuk Masuk' paksa, penerobosan
berkomando
< Shiper Contoh Lokas yang Menjadi | ‘Drop-off VIP, Ruang Peristirahatan
b P sasaran VIP, ruang tungguVIP
<[ Artinya Menggantikan atau: penerobosan paksa
) — : A
p o Eritri yang Tidak sah Motif Ffe_ncman atau pengrusakan asset
= g fisik/ informasi, gangguan
. ~ pengoprasian
L Artinya Mélalui, kontak lansungratau remote
2 0e Pembakaran melalui proyektil
S0

4
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Motif Taktik pengalihan, bagian: dari
g serangan ferus menerus
l:' Contoh bahan kimia Pengaruh saraf, agent pelepuh,
G perantaradarah
Penggrqh Kimia Batan Bentuk penyerangan Melaluiiventilasi-udara (sistem
= Kimia Berbahaya dueting). d AL
> g), dan me aJu! pengatur udara
< AC dan melaui tanki air.
) — Contoh perantarabiologi Bakteri dan'racun
f_t — Pengaruh Biologi/ Bentuk Penyerangan Melalui, ventilasi-udara (sistem
7 ; perantara biologi ducting), dan melalui pengatur udara
R "2 AC dan' melalui tanki-air:
= o Perantara radias Contoh Perantara radiasi Alpha, Beta, Gamma
= ) Bentuk Penyerangan Pelepasan di area terbukamelalui alat
= pencemaran radiasi' (bom yang
tercemar)

J
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Sumber - Guidelines forEnhanching Security in Singapore (2010: 10)

2.2.4  Fungs dan tatananruang
Fungsi. bangunan, VVIP. bandara tidak ;diatur dalam.acuan secara tertulis di

Negara Indonesia: ‘Sehingga fungsi bangunan tersebut disesuaikan-dengan kebutuhan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

ruang berdasarkan aktivitas pengguna yang seharusnya terwadahi yang' berdasarkan
protokol . keamanan saat kunjungan kerja. Berdasarkan objek komparasi gedung
VVIP Bandara Juanda Surabaya, didapatkan fungsi| utama bangunan,sebagai. ruang
penerima tamu’ pejabat negara yang dilengkapi-dengan 'ruang’ pertemuan’ dan. ruang
peristirahatan khusus untuk Presiden dan ' Wakil Presiden Republik’ Indonesia beserta
ruang yang dapat mengakomodas kegiatan tersebut.

Penataan ruang-dalam, bangunan kenegaraan mengacu pada pembagian sifat
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ruang dari sifat ‘ruang publik ke privat, pengelompokan sifat ruang tersebut terkait

4
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dengan tingkat kebutuhan keamanan masing-masing ruang.

A."Ruang VIP
Ruang VP pada bangunan biasanya terdapat pada bangunan modern

Khususnya bangunan® pemerintahan. . dan hotel mewah. Pada bangunan

kenegaraan ruang: VIP. digunakan . sebagai | ruang -yang mengakomodasi

| REPOSITORY.UB,ACID |

kepaalketua dari sebuah organisasi. (Ruang VIP' pada bangunan berupa
ruang’ peristirahatan presiden dan-wakil ‘presiden yang dilengkapi- dengan
ruang pertemuan khusus yang di dalamnya terdapat ruang untuk mewadahi
pekerjaan-presiden dan: wakilnya untuk. kepentingan: Negara.; Ruang-VIP
harus memiliki-‘keamanan secara fisik dan sesuai' prosedur keamanan.
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Prasyarat'desain ruang VIP dirancang berdasarkan standar bangunan

[ RePOSITORY.UB.ACID |

kenegaraan dan prosedur keamanan yang dijelaskan pada sub bab kemanan

bangunan kenegaraan. Ruang VIP terletak berdekatan dengan ruang. fungsi
tambahan:: yang  mengakomodasi - kegiatan pengguna VP, rseperti | ruang
pertemuan khusus dan ruang makan khusus.-Ruang VP seharusnya sedekat
mungkin dengan akses jalur emergensi maupun jalur evakuasi darurat yang

berhubungan: dengan. jalan pada area steril. Pintu masuk menuju. ruang VIP

BRAWIJAYA
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tidakberhubungan langsung: dengan jalur evakuasi ' darurat, ‘dan:bersifat
rahasia.

A
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Inspeks prosedur keamanan yang dilakukan pada ruang VIP harus

secara menyel uruh oleh pasukan khusus pendamping pengguna V1 P-dan tim

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

keamanan:bangunan.: Inspeksi ‘yang- dilakukan berupa bomb sweeping, aat

sabotase dimulai ‘dari’ dinding, fanta hingga cielling. Ruang V1P dilengkapi

dengan. card access sebagal, prosedur penyaring keamanan. Konstruks

bangunan-seperti pintu-sesuai dengan standar- ketahanan-terhadap berbagai
bentuk ' ‘penyerangan’ 'yang 'dijelaskan ' ‘pada’ sub 'bab ' standar 'keamanan
bangunan. Ruang VIP dilengkapi dengan CCTV, alat komunikasi intercom,

sistem glass detector dan magnetic door .
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PIBLG ROMD
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Gambar.. 2.4 Centoh Layout Ruang V1P
Sumber : Guidelines for'Enhanching Security in' Singapore (2010: 115)

< Tabel 2.2 Tingkat Perlindungan Efek Ledakan
>~ Berdasarkan Lokasi Ruang VIP

2 E Location of VIP room Blast Protection Level

= g Floors 1 -6 3

&

w < Floors 7 — 15 2

% o Floors 16 - 25 1

S0

Sumber : _Guidelines for. Enhanching Security.in
Sngapore (2010: 115)

4
g




15

| REPOSITORY.UB.ACID |

B.' 'Protected room
Protected room diartikan sebagai  beberapa ruang dengan

perlindungan. khusus dan kebutuhan. keamanan. Ruang. tersebut. memiliki
perlindungan khusus terkait -dengan ‘peral atan ‘dan-menyimpan  informasi
didalamnya.-Struktur dan konstruksi pada ruang perlindungan khusus harus
memenuhi standar ketahanan berbagai ‘bentuk penyerangan. Setidaknya
ruang :tersebut. tahan terhadap -.api. selama .120. menit. dengan . menjaga

BRAWIJAYA
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tekanan udara- melaui: suplai: ventilasi, udara ke dalam- ruang. Ruang

perlindungan’ ‘khusus “dilengkapi -~ dengan ' peralatan’ ~sistem "’ kemanan

3
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bangunan kenegaraan. Akses menuju ruang tersebut harus tersembunyi dan
terisolasi. -dari - akses, publik; setidaknya apabila terjadi -serangan: ruangan
tersebut tahan ‘terhadap penyerangan selama 15 menit. Prasyarat  lantai
bangunan dapat menahan minimal 1000 kg permeter persegi.

Tabel 2.3 Tingkat Perlindungan Efek L.edakan
Berdasarkan L.okas Protected Rooms

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Location of VIP room Blast Protection Level
Floors 1 =6 3
Floors 7 — 15 2
Floors 16 - 25 1

Sumber-: Guidelines for Enhanching Security in
Singapore (2010:-115)

C. Pressroom
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Press:room merupakan area yang melibatkan pengguna dari luar. dan

o
i

bukan berasal /dari pengguna bangunan. Pihak luar yang bersangkutan telah
melalui-“prosedur’ keamanan dan ‘pemeriksaan’ terkait “dengan publikasi
umum.. Letak press room seharusnya ditempatkan dengan pengguna yang
mel aluii -prosedur; dan - tidak dapat - terlihat, dari area: publik.- Penempatan

ruangan- tersebutberhadapan’ dengan ‘halaman''dengan dinding  pengaman

| REPOSITORY.UB.ACID |

atau area yang disteritkan. Materid pelapis dinding berupa kaca harus
sesual ; dengan ketentuan tingkat. keburaman kaca dan ketahanan material
kacaterhadap efek ledakan, anti peluru dan sistem perlindungan yang baik.
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Lobi

Arealobi bangunan kenegaraan berupa ruang yang berfungsi sebagai
ruang. tamu pengguna bangunan maupun tamu. yang berkepentingan dengan
pengguna:: Areaini didesain terpisah antara arearaman dan area tidak aman
pada pintu masuk bangunan' yang-tidak' termasuk jalur- sirkulasi “vertikal
bangunan. Pada area ini disediakan alat. screening untuk melakukan
pengecekanyang. termasuk . didalamnya pintu, putar. (turnstiles), metal
detector.: Pemisahan pengecekan barang bawaan ‘dengan: pengecekan tamu
yang dilakukan pada area aman lobi.-Area lobiyang dapat -menciptakan
antrian. pengecekan merupakan situasi yang, berbahaya karena pengalihan
konsentrasi dapat. terjadi. dengan-banyaknya jumlah-antrian: Oleh karena itu
dibutuhkan ‘ruang 'yang lebih-untuk ' mengantisipasi ' jumlah ‘antrian yang
cukup panjang. Hal ‘ini berkaitan dengan psikis tim keamanan terpengaruh

oleh kenyamanan ruang di dalam bangunan.

Critical ‘building component
Penempatan komponen "kritis pada bangunan terletak berjauhan

dengan. pintu . masuk . utama bangunan yang. dijamin kemanananya. serta
terisolasi: ~oleh  akses, publik:: /Area -aman’ dan- tidak - aman " dibedakan
berdasarkan' ketinggian bangunan ‘dan’ dilengkapi -dengan’ zona penahan
keamanan atau penguatan pada elemen dinding dan. lantai. Contoh' ruang
komponen kritis pada bangunan kenegaraan adalah sebagai berikut:

1) “Ruang generator listrik termasuk ' sistem ‘bahan' bakar, tangki ' bahan

bakar, fire springkler, dan sistem penyuplai air

2) Ruang peraatan, gudang bahan bakar;

3) -Ruang panel utama;

4) “Ruang telekomunikasi;

5) "Ruang pusat kendali;

6) . Ruang-mesin elevator pusat kendali;

7) -Ruang shaft dan utilitas;

8) “Ruang tenaga emergensi.
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F."Ruangatap

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Ruang atap  pada 'bangunan kenegaraan —berfungsi - untuk

penempatan alat: keamanan berupa radar: dan pasukan pengaman. sniper.
Sistem:penguncian 'seharusnya didesain’ untuk- pembatasan- akses ruang
atap yang-dikhususkan untuk personel khusus:

2.2.5 Klasifikasi bangunan kenegaraan

BRAWIJAYA
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Persyaratan: level'/ keamanan - bangunan ditentukan - berdasarkan' jenis
bangunan, ‘tingkat~ aktivitas,” ' penghuni- dan “jumlah’ orang 'yang  berada ‘dalam

A
%

bangunan. Berdasarkan hal tersebut level kategori' bangunan ditentukan berdasarkan
tabel 2.4 Kategori. Bangunan.

Py
18 Tabel 2.4 Kategori;Banguhan
o
| <€
| @
| =
| & Category e
o<
; S Category Nirie Description
| &
|&
: & ¥ Special A building with special security
by buildings needs

Sumber:: | Guidelines for Enhanching Security:in
Sngapore (2010: 19)

<
b Setelah : menentukan: kategori-level bangunan dilakukan pemilihan.metode
z ; konstruksi: bangunan. :Menentukan metode konstruksi rbangunan; dapat-memberikan
| . . - .
> é panduan seberapa banyak' hal ' mengenai-keamanan yang perlu di-perhatikan.‘Melalui
= Jc .
>0 tabel 2.5 Metode untuk pemilihan struktur fungsi bangunan.
“Lu: Tabel, 2.5 Metode konstruksi
Category De
i scription
s Reinforced concrete pre-fabricated
[ Pre-cast columns and beams, or pre-stressed
[J 1| columns and | beams, in-situ slabs or pre-cast slabs or
| :i beams post stressed slabs. Mainly used in
2 commercial or office buildings.
|2 Ore-cast load | MaIn vertical support with pre-fabricated
| 8 2 h B I wall panels and in-situ, pre-cast or pre-
[ & e stressed floor slabs. Mainly used in
ol P residential building or hotels.
In-situ :
Traditional construction which can be
3 bi.;oal:-ln;gs{d designed with flat beams and slabs, For
Baba. high or special loads
Steel Used in high rise offices, hotels,
4 slruvctura' residential buildings or buildings with
special geometries

Sumber - Guidelines for Enhanching-Security
in-Singapore (2010: 19)
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Dengan ‘menggabungkan metode ‘struktur’ dengan' 'jenis-selubung “dinding

[ RePOSITORY.UB.ACID |

dapat ditentukan pengelompokan persyaratan elemen perlindungan yang diperlukan
mel alui tabel 2.6 Kategori Struktur Bangunan.

Sumber: Guidelines for Enhanching Security in'Singapore
(2010:20)

| Fewer Protection Elements Recommended:
3C. 4C, 3D, 4D

> Tabel 2.6 Kategori Struktur Bangunan
2 ) Structure = Pre cist 1 o II:-Sitll
= column & [t oo S Steel
— ; i bearing walls beams &
&.’ slabs
w < Envelop:
= Walls . 5 = .
< U
S0
Cartsin 1A 2A 3A aA
o walls
Large
windows B 1B 2B 3B 4B
above 25%
Medium
(o] windows C 1C 2C ic 4c
{ 9 10% - 25%
[ <
|8 Small
(&) windows less D 1D 2D 3D 4D
(21 than 10%
| &
| ©
a
o
e

““““““““ i Mocerate Number of Protection Elements
| Recommended: 28, 3E, 4B, 2C, 2D

= More Protection Elements Recommended:
1A, 2A, 3A. 4A. 1B, 1C, 1D

Gambar' 2.5 Pengel ompokan Level Elemen Perlindungan
Sumber iGuidelines for. Enhanching-Security in Singapore (2010:20)
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Bangunan, V V1P Bandara A bdulrachman, Sal eh-mendekati kategori  bangunan
kenegaraan 'low ‘occupancy ' ‘dan special - building. ' Bangunan “VVIP' ‘tersebut
merupakan bangunan khusus yang tidak dapat dikategorikan berdasarkan luas meter
persegi - terhadap . pengguna bangunan, . maka bangunan, tersebut termasuk . dalam

| REPOSITORY.UB,ACID |

kategori 'special - or - symbolic ' building-building' category: (Y). - Rincian-elemen
perlindungan -yang dibutuhkan tertera ‘dalam- Tabel '2.7. -~ Special “or ' Symbolic

Building-Building Category (Y).
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Tabel-2.7 Special or-Symbolic'Building-Building Category (Y).

Design criteria

Protection
elements

Ref

1A

2A

3A

1B

28

3B

4B

1C

2C

3C

ac

1D

3D

40

(FE)

ENTRY

FORCED

g PIE)

COLLAPSE

Access I
System

Administrative

Barriers

Alarm System

Anti-Intrusion
Fence

CCTV System and
Recorders

Forced Entry
Protect: oors

.64

Foreed Entry
Protected

Windows

83

5.52

54

572/
a8

572/
8B

533

Ballistic Perimater

Line

5.3.6

Ballistic Protected
Doors

663

Ballistic Protected

6.5.2

Blast Protected
Doors

6.6.2

Blast Protected
Windows

6352

Blast Shielding
Walls

5.3.5

Clear Zone

5.13

Curtain Walls

6.4

ing Wal

6.3

Delivery/Service
Vehicle Access
Contral

54.5

Garbage and
Waste Disposal
Dock

95

Interlocking
Vehide Entrance

546

Loading Docks

saf
5486

Positioning of Car
Parks

19
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Design criteria
Protection Ref 1A | 2A | 3A | 4A | 1B | 2B 38 | 4B 1€ | 2€ 3| 4C | 1D | 2D | 3D | 4D
elements

Positioning of

583 + + * + - - - - s + + + + + + +
Critical Utility

Progressive
Collapse 74 + . " ’ ’ + ' " " ' + + ' " . -

Prevention

Vehicle Anti-
Ramming Barrier
Vehicle Anti-
Ramming 5.3.2

Perimeter Line

5.4.2

]
>
“
wi
w
©
9
o
-2
o

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Vehicle Entrance

553 . + . + . + . + . + + + . +
Security Post

oy
¢

Air Conditioning 9.16/
System 5.83

Central Utility
Rooms

Computer/
Communication/ 9.8 + B ¢ + + + s + N + + + ’ . . s
Treasury Rooms

Mail and Delivery
Room

9.9 + + + + + + + + + + + + + + + +

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

9.6 + + + + + t + + + + + + + + + +

Pedestrian Entry

913 + + + + + + + + + + + + . + + +
Areas

Public Address
System

Security Contral
Room

8.4 i ¥ # # # # + # + + + + ' +

8.2 + & + + + * + + + + + * - - & +

VIP Room 2.7 + + + + + + + + + + + +

Water Supply and | 9.11/
Tanks 583

Sumber: Guidelines for Enhanching Security in Singapore (2010:33)

SPECIAL ATTENTION AREAS (SA)

+ + + + ¥ + ¥ + & + ¥ + + ' +

<
<
=
=
oc
o0

UNIVERSITAS

2.3 Tinjauan Standar K eamanan Bangunan VVIP Bandara

&
£

Bangunan. kenegaraan di- Indonesia belum diatur; secara tertulis dalam  sebuah
pedoman’ pembangunan’ dan' perancangan bangunan ' sesuai’ dengan standar ' keamanan
yang- dicapai, sehingga dalam -perancangan 'ini- menggunakan acuan standar atau
pedoman . untuk . meningkatkan. keamanan. bangunan di.:Negara . Singapura. . Negara

l REPOSITORY.UB.ACID ‘

Singapura terletak padaiklim yang hampir sama dalam persyaratan: bangunan-dengan

Negara Indonesia Negara * Singapura yang - merupakan * negara -maju di' -lingkup

ASEAN, kemajuan teknologi dengan standar yang cukup tinggi dapat dijadikan alasan
pemilihan-acuan tersebut .dalam pembangunan bangunan kenegaraan.

Pada pedoman perancangan keamanan bangunan 'kenegaraan: dalam'memenubhi
aspek keamanan dapat dicapai - melalui - penataan ' keamanan - lingkungan, ‘penataan

keamanan fisik bangunan dan kelengkapan sistem bangunan keamanan.
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K eamanan Lingkungan Keamanan Fisik Bangunan

Pendekatan K onsep Keamanan
Bangunan K enegar aan

Sistem Keamanan Bangunan

Gambar -2:6 Bagan Pendekatan Konsep K eamanan Bangunan Kenegaraan

BRAWIJAYA
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Terkait-dengan tindakan/ancaman-keamanan bangunan:kenegaraan didasari-oleh
beberapa kemungkinan tindak ‘kejahatan terhadap pertahanan dan kemananan negara.

3
\:"!

Tabel 2.1 Disebutkan. beberapa kemungkinan ancaman terhadap .pertahanan dan

keamanan bangunan kenegaraan.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

2.3.1 Pertimbangan umum arsitektural

A.  Set-back bangunan

Set-back  bangunan diartikan  sebagai - jarak - mundurnya - bangunan
terhadap’ batas arah 'depan ‘bangunan' contohnya batas ‘jalan. Pada kasus
bangunan VVIP garis sempadan bangunan berfungs sebagal jarak’ aman
dalam .. menghindari.dampak: ledakan dari .akses area publik .yang berasal
dari bagian depan bangunan.-Dalam hal ini_jarak -minimal ‘dari area publik
(jalary raya) - minimal '10-25 meter menurut- (Kan 'Seng,” 2010:' 13) .dalam
buku pedoman GEBSS (Guidelines for Enhanching Security in Sngapore).
Jarak. :tersebut .. dimaksudkan . -tidak: - mempengaruhi - kekuatan: : -struktur
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bangunan-apabilaterjadi: seranganledakan.
Pengamanan tambahan pada area'yang beresiko serangan dari arah
depan adalah menerapkan garis sempadan. bangunan ditambah minimal 3

meter dari-batas barier sebagal penambahan area dampak terhadap serangan.

| REPOSITORY.UB.ACID '

Gambar ; 2.7 Jarak Garis Sempadah Bangunan
Sumber: Guidelinesfor Enhanching Security in Singapore (2010: 13)
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B. ' 'Orientasi bangunan

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Orientasi dan-ketinggian ‘bangunan” akan” mempengaruhi- ‘dampak

serangan, seperti ledakan dan. senjata. api: ;Dengan  memanfaatkan sudut
horisontal-dan vertikal ' serta mengaburkan garis pandangan terhadap daerah
potensial’ -~ serangan, | ketentuan - perlindungan - melaui - jendela / ‘akan

mengurangi dampak serangan tersebut.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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Gambar- 2.8 Orientas bangunan yang baik terhadap‘keamanan
Sumber = Guidelinesfor-Enhanching Security. in'S ngapore(2010; 14)

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Gambar- 2:9 Orientas’ bangunan lebih rentan terhadap keamanan
Sumber:: ‘Guidelines for:Enhanching Security’in Singapore (2010: 14)

C. Bataspertahanan
Bangunan kenegaraan seharusnya dapat dibedakan secara fisik batas
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pertahanan bangunan yang terpisah antara area.aman dan area tidak: aman.

2
i

Hal'' tersebut’ mencegah kendaraan 'mencapal ' kemungkinan-bahaya ‘dari
bangunan itu sendiri.

Garis, keliling. .bangunan. seharusnya. di. desain. untuk . membantu
dalam ' pencegahan - iterhadap - serangan' ' yang ., memastikan - tidak: ' -dapat

mencapal - ke' area “aman bangunan. Garis 'keliling ~bangunan tersebut

| REPOSITORY.UB.ACID |

bergantung pada ketentuan level ‘keamanan dan tata ruang bangunan.

D. 'Areasteril
Tujuan adanya area steril adalah’ untuk menentukan-batas aman' dan
memperbolehkan identifikasi. secara visual dari resko keamanan sSeperti
paket atau gangguan dari musuh.- Area steril - merupakan rintegrasi - dari
kebutuhan keamanan ' pada elemen:struktur dan‘arsitektural ‘yang berasal
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dari’ eksterior 'lansekap, pedestrian-dan’ akses' kendaraan yang' berdampak
pada struktur bangunan menurut GEBSS 2010: 36.

Stand-off distance

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Stand-off distance

3
\:"!

Gambar - 2.10 Pembentukan Area Steril dari batas keliling.dan set-back bangunan
Sumber: Guidelines for'Enhanching Security in"Singapore (2010: 36)

Faktor dalam menentukan ‘area steril diantara. bangunan dan garis
pertahanan dalam merancang bangunan kenegaraan adalah sebagai berikut:

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

1), Letak bangunan pada site hangunan;
2) Kesesuaian lokasi bangunanrelatif pada sekelilingtapak;

3) - Jarak antara garis pertahanan dan bangunan;

4). Akses pedestrian, jalan, pagar,- kolam,dan udara serta dampaknya
terhadap' ' kemampuan - akses “untuk ' 'menjaga - batas' " keamanan
bangunan;,

5) - Alur;, Infrastruktur —perancangan ; dan _ ketidakkebalan _ Seperti
terowongan di jalan utama;
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6) ' Penampakan-batas fisik alami ‘seperti unsur air, kepadatan vegetas,
lapangan yang dapat menyediakan kontrol akses dan perlindungan

2
i

atau kesesuaian dari berbagai unsur batas area;
7). Karakteristik topografi yang:berdampak padakinerja persenjataan;
8) Garis’ yang terlihat “pada - batas ‘tapak ‘dan- kemampuan' vegetas

terhadap bangunan atau tapak untuk menghalangi akses penglihatan.

E. Aruskendaraan'dan parkir

| REPOSITORY.UB.ACID |

Pada populasi ‘kendaraan yang padat di lingkungan-perkotaan, lalu
lintas - kendaraan -merupakan isu yang .menantang dalam merancang
bangunan- kenegaraan. K etentuan keamanan -untuk -membatas banyaknya
kendaraan: keluar'masuk diharapkan mengacu pada 'peraturan’lalu lintas
(AMDAL) .
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Adanyasistem - screening. yang ' perlu dilakukan “untuk' tindakan
pencegahan terhadap penyusupan. Perencanaan yang baik mengenal’ akses
masuk,. . ke ~dalam . bangunan, .. drop-off, serta._parkir . area  yang . baik

memungkinkan keamanan dapat terpenuhi-sesuai waktu dan sistematis.

Rencanaruang dalam

Beberapa . fasilitas dalam bangunan kenegaraan.. mewadahi. fungsi
berkumpulnya ‘orang ‘dalam jumlah banyak. "Ruang-ruang yang memiliki
fungsi tersebut dalam hal keamamanan bangunan kenegaraan perlu ‘men;jadi
pertimbangan dalam - merancang. AKS - penyerangan maupun terorisme
menjadi-hal ryang tidak-mustahil, pada ruangan yang :dapat-mengumpul kan
orang banyak dengan tingkat keamanan yang beresiko.

Pada konsentrasi keramalan yang padat dan terletak di belakang
fasad kaca yang lebar serta terekspose pada area publik /memiliki resiko
yang-tinggi.-Penempatan ruang-dalam-bangunan-menjadi peranan-penting
dalam ‘menentukan keamanan ruang. Ruang-yang semakin mudah di- akses
oleh area publik merupakan area yang paling rendah tingkat keamanannya.
Perletakan ruang dengan keamanan yang tinggi sebaiknya terletak di tengah
bangunan: Kenegaraan - karena: di-halau 'dengan: fungsi ' fuang laiannya
(GEBSS: ~15)." Pengelompokan- fungs' ‘bangunan ~memungkinkan ;' dapat
mempengaruhi tingkat keamanan dari ruangan tersebut.

.1Material dan'sistem:fasad

Materia bangunan merupakan isu yang penting pada perlindungan
fasilitas_bangunan. Keberagaman material, memiliki perbedaan _tingkat
resiko dan membutuhkan penanganan-yang berbeda terutama pada fasad
tampilan’ bangunan. ‘Seperti pada tabel 2.8 - material yang biasa digunakan
padafasad dijelaskan mengenar tingkat resiko masing-masing material.
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Tabel 2:8 Material Fasad Dengan Resiko yang ditimbulkan

| REPOSITORY.UB.ACID |

; Material /sistem fasad Deskripsi
< Biasanya material. panel: dinding pabrikanakan membutuhkan kekuatan
> Yy dari ‘perlindungan laian. K ebanyakan perlindungan akan di'aplikasikan
< Dinding Eksternal/ fasad _
) — 0 padafasad kaca'yang relative cukup lebar adalah selubung bangunan
o m— angunan
= ; R atau-perpaduan jendeladengan selubung-bangunan ditambah denga
72
R "2 panel dindingjadi.
=
% (nn) Fator-yang terpenting terletak pada pemilihan tipe | apisan kaca yang
3 digunakan.: M el alui-pertimbangan dapat'ditentukan-penggunaan lapisan
o
. Lapisan’Kaca kacalaminated atau'yang lebih keras. Déngan' menggunakan selubung
bangunan-pada l'apisan kaca dapat- mengganggu koneks dengan'ruang
- luar.
(o
| g
! % Menjorokkan area ke Dengan menjorokan area ke dalam ruangan dapat memperkecil dampak
g . dalam internal terhadap efek ledakan:
| 5
g

Sumber : | Guidelines for-Enhanching Security in Sngapore(2010:/15)
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2.3.2 Kesimpulan Pertimbangan U tural

Tabel 2.9 KesimpulanPertimbangan Umum-Arsitektural

A

Pertimbangan

Posisi/penataan

Pertimbangan Desain

Bagian depan bangunan yang berhubungan dengan
akses publik-seperti jalan raya.

Ancaman tidak mempengaruhi kekuatan struktur
bangunan paling depan bangunan terhadap contohnya
jalan.

Meminimalkan dampak area ledakan yang berasal
dari-akses publik seperti lokasi parkir di sisi jalan.

Orientasi terhadap arah depan yang berhubungan
langsung dengan akses publik berupajalan.

Mengaburkan garis pandang terhadap daerah
potensial dengan memanfaatkan sudut horizontal dan
vertikal bangunan.

Pemilihan selubung bangunan ataupun material
penutup jendela dengan memperkirakan tingkat
keburaman.

Terletak di sekeliling lingkungan bangunan dan
terletak berdekatan dengan area'garis sempadan site.

1 Clear Zone

Meminimalisir jumlah area beresiko serangan seperti
tempat parkir kendaraan di sisi luar batas pertahanan.
Dikombinasikan dengan elemen penghalang ancaman
lainnya seperti bollard, pagar bgja.

Memperhitungkan waktu penerobosan ke area
bangunan minimal 5 menit (level terendah), 10 menit
(level menengah), 30 menit (level tertinggi).

M encegah penyususp masuk dengan mempengaruhi
waktu penerobosan ke bangunan minimal 5 menit
(level terendah), 10 menit (level menengah), 30 menit
(level tertinggi)..

Penampakan batas fisik alami seperti unsur air,
kepadatan vegetasi, |apangan yang dapat
menyediakan kontrol akses dan perlindungan atau
kesesuaian dari berbagai unsur batas area.

Terletak di-areaterbuka di-bagian-depan bangunan.

Mempertimbangkan posisi akses masuk terhadap arus
kendaraan padajalan disekitarnya.

Menentukan lokasi drop-off yang baik agar tidak
terjadi. antrian kendaraan di lingkungan bangunan.

Umum Ancaman | Dimensi/ketentuan
Arsitektural |
. i gl ok antara bangunan dan garis
- Dampak Ledakan dari aigie=ar 88 n\padan “minimal antara 10-25
Set-back depan (Peledakan ) =l
Bangunan - Penyusupan paksa ak-tambahan pengamanan garis
. - .
Pelemparan Bahan peled padan ditambah 3 meter
- Pembakaran
e bsaran sudut horizontal sisi
15 gunan terhadap garisterdepan site
P rada diantara 45°-60°.
Orientas . Peledakan g psaran suduct) vertikal: bangunan
Bangunan . Serangan senjata :§ pbesar < 50.°.
api/proyektil =]
<@
>
el ol Beton minimal
. ) —
Penabrakan kendaraan el 1| anganK 4 dan maksimal ‘K8 dan
. Peledakan dengan z= B
kendaraan 5< ronics bt e iimal
Batas . Penyusupan S inggian bates pertahanan minim
=1~ <9 lengan ketebalan dinding beton
bersenjata . A5
- na steril batas pertahanan minimal
- Pelemparan alat peledak i e P
- Pembakaran
ak Antara Bangunan dan Batas
[l rtahanan’ (‘Area Steril) minimal 10
| < ter.
- Penyusupan Paksa ; nimal’waktu penerobosan bertahan
Area Steril - Penabrakan oleh Kendar SEE= ama’5 menit:
8 rbedaan ketinggian lahan area steril
L] nimal 2 meter untuk menghambat
Nyusup berupa kendaraan maupun
< &
S0 | al an akses kedalam lingkungan
Arus Kendaragn ~ PEn@brakan Kendaraan = S0 uinan sekurang-Kurangnya 150%
don Parkir |+ Petedakan kendaraan g i ukuran kendaraan besar untuk
- Penyusupan v g giriman
s il liki jarak antara area utilitas dan
-
S
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baparkir setidaknya 20 meter.

] T%&éﬂ%

ang yang berfungsi mengumpulkan

BRAWIJAYA

Bahgunan terletak tepat ditengah-tengah site.

Menjauhkan akses publik (jalan) dari fungsi ruang
utama maupun VIP.

:;(“.
- Penyusupan paksa %
_ . gah bangunan
RencanaRuang gnel_edakan bunuh diri % ang VIP dilengkapi dengan jalur
Dalam Se;per berseniat = akuiasi darurat rahasia.
' | r(?n(gkatﬂ crsenjaa & ang yang bersifat ebih publik
proy pat diletaktan berdekatan dengan
es publik:
Material dan nggunaan:material kacalaminated
Sistem Fasad ; ngan ketebalan minimal 2 cm.
. Dampak Ledakan & nggunaan material kaca tahan

- Serangan Proyektil /senjd

- Sniper

| uru dikombinasikan dengan kaca
inated.
nambahan dinding penahan fasad

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

api

ptebalan-dinding beton-minimal 10

Tletak pada bagian terluar bangunan.

K etahanan terhadap dampak ledakan minimal 5 psi

dan 50 psi/ m/s memlalui pemilihan Penulanganbeton.

Apabila menggunakan dinding fabrikasi dengan
memperhatikan detail sambungan jendela dengan
dinding.

Lebar fasad dengan sistem struktur penguat fasad
berupakaca.

Sumber : Guidelines for Enhanching Security in Sing
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2.3.3. Standar Keamanan Lingkungan Bangunan kenegaraan

A.  'Garispertahanan

Garis -pertahanan. adalah . garis. batas . secara  fisik;yang ; biasanya
mengikuti: batas: tapak: serta: menyediakan: elemen -perlindungan  pada
lingkungan “bangunan “kenegaraan - menurut  Guidelines for-'Enhanching
Security in Singapore (GEBSS 2010: 37). Terdapat. beberapa tujuan dari
garis pertahanan, bergantung pada sasaran yang hendak, dicapai, perbedaan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

karakteristik atau si stem keamanan yang ditentukan:
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Gambar +2.11:Contoh Integrasi garis batas secarafisik
Sumber. :: Guidelines for Enhanching Securityin Singapore(2010: 36)

Beberapa ' perbedaan * tujuan - keamanan “untuk - garis ' pertahanan

| REPOSITORY.UB.ACID |

meliputi:

Penandaan garis batas administratif untuk area.privat;

Mencegah 'masuknya hal yang 'tidak ' diinginkan oleh " kendaraan
maupun orang;

M enciptakan garis set-back untuk berbagi- macam ancaman;
Menghalangi kemungkinan gangguan;

Mencegah atal' menunda penyusupan orang;
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Mencegah penyusupan kendaraan;

POSITORY.UB.ACID |

[

Mencegah jalankeluar illegal dari area perbatasan;

Mengkontrol garis pertahanan untuk penjaga. keamanan, atau. pihak
yang berwenang;

Elemen pelindung perlawanan dari ledakan;

Elemen pelindung.ancaman terhadap perlawanan bersenjata:

Blokade gari's pandang terhadap ancaman perlawanan bersenjata;
Arsitektural ‘atau ciri lansekap.

BRAWIJAYA
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1 Garis penghalang kendaraan
Garis pertahanan ini “bertujuan’ untuk' mencegah kendaraan yang
tidak teridentifikasi ‘memasuki- bangunan/” batas fasilitas serta mendekat
kearah fasilitas bangunan yang dijaga keamanannya. Garis pertahanan ini
didesain- dengan ' mengkombinasikan relemen kemanan ‘bangunan, yang

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

terhadap penyusupan melalui-pedestrian.

Pertimbangan - pertama ' ketika merencanakan garis penghaang
kendaraan -adalah: mengurangi.- jumlah-lokasi . beresiko- ketika. kendaraan
dapat menerobos garis penghal ang tersebut.

Skenario yang sering terjadi pada kasus penyerangan berupa:

Kendaraan membawa bahan. peledak dengan pengeboman bunuh
diri;

Kendaraan tidak teridentifikasi' memasuki-bangunan (penyusupan);
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Kendaraan membawa penyerbu menembus pertahanan lingkungan

bangunan kenegaraan;

Kendaraan menabrakan diri-ke'garis penghaang.

Daam membuat garis penghalang kendaraan dibutuhkan kriteria
struktur . dinding . -penahan/standar: ;. kualitas;. beton, . terhadap:: dampak
penerobosan - garis . ~penghalang: ' kendaraan.-  Tabel 2.10  ~Standar
PenulanganBeton terhadap Dampak K erusakan oleh Kendaraan, dijel askan

| REPOSITORY.UB.ACID |

Penulanganbeton 'yang sesual kemampuan menahan dampak -benturan
paling rendah-adalah minimal Penulanganbeton K 4.
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Tabel 2.10 Standar PenulanganBeton terhadap Dampak
K erusakan oleh Kendaraan

< Level | Designation | Vehicle | Nominal | Kinetic
>_ Weight | Impact Energy
< (kg) Speed (kJ)
<=
= Basic K4 6,800 50 656
e
[T <
= m High K8 6,800 65 1,100
=
S
_ Extreme K12 6,800 80 1,680
"l‘.‘f’-'

Sumber, ;I mpact Standard SD.. STD. 02.01;1ssued
by the US Department of State

a)  Penghalang alami dan pembatas lansekap
Pembatas  adami ~dan  batas lansekap. sangat- efektif = untuk

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

mencegah penerobosan ke dalam:lingkungan namun harus: dipadukan

dengan ‘desain 'sgjak awa " perancangan. Penghaang-alami ‘lingkungan

terdiri atas tanah lapang, perbedaan ketinggian lansekap, dinding
penahan, penyematan unsur, air dan tanaman. . Ketentuan, penghalang
setidaknya memiliki jarak-antar:sisir 120 cm'dan: minimal ‘tinggi 65 cm
dari tanah dengan pondast kedalaman minimal 60 cm.

1)- Vegetasi
Vegetasi-di sekitar garis penghalang dapat digunakan untuk

<
<
-
P
e
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mencegah ‘penyusup masuk ke dalam bangunan. Adanya vegetasi
merupakan - rintangan _ pencegahan , untuk - langsung . . masuknya
kendaraan. Ketentuan-besar diameter tanaman yang dapat dijadikan

rintangan  pembatas minimal 50’ cm-dengan-bergantung pada level

kemanan bangunan yang ditetapkan. Ketebalan tanaman tidak

disarankan sebagai senjata dan aat peledak Improvised Explosive

| REPOSITORY.UB.ACID '

Device (IEDS)  pada kepadatan tumbuhan di ‘dekat bangunan karena
sulit di' deteksi.
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Gambar 2.12 Penggunaan Tanaman sebagai’ Penghalang

(dikombinasikan-dengan bollard dan;planter)
Sumber . ; Guidelines for, Enhanching Security in Singapore (2010::36)
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2) Unsur Air
Keefektifan material air sebagai penghalang kendaraan tidak:

»
-
¢

terukur,-namun lebih-kepada memperlambat -kendaraan; dan sebagai
penghalang yang terlihat- secara fisik. Kedalaman air ‘shesar '15-20

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

cm dapat memperlambat kendaraan’ pada kecepatan maksimal 40

km/jam...Kedalamanair- sebesar. . 90..cm. merupakan. penghaang

kendaraan yang efektif dengan menghentikan kendaraan secaratotal.
Dasar’ ' kolam'yang terbuat dari’ material tanah juga lebih efektif

dengan _mencegah jalannya kendaraan. Unsur air- pada lansekap
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Gambar '2:13 Penggunaan Unsur-Air pada Set-back bangunan
Gedung General Services Adminstration (GSA) U:S
Sumber.; Guidelines for. Enhanching Security in Singapore.(2010: 43)

| REPOSITORY.UB.ACID |

Gambar: 2.14 Penerapan;Unsur Air’ pada L:ansekap sebagai Penghalang
Sumber : Guidelines for Enhanching Security in Sngapore (2010: 43)

3) Daerah lapang/perbedaan ketinggian lahan
Daerah lapang yang. cukup, dapat. mencegah penyusup masuk
dengan ‘mempengaruhi ‘batas waktu penerobosan menuju bangunan.
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Daerah Tapang 'sebagai “dinding pertahanan, material’ penutup tanah

dan batu yang besar ‘merupakan - penghalang efektif -terhadap

kendaraan. .- Selain itu. dengan. cara . memanfaatkan, . perbedaan
ketinggian, level pada lansekap; | akses: rkendaraan::yang tidak
teridentifikasi'tidak dapat-mendekat kearah-bangunan.

b).Penghalang Pabrikas
1) Bollard (tonggak penambat)

BRAWIJAYA
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Bollard terbuat dari-tiang besi' yang berisi beton-dengan

A
%

perkuatan berupa pondasi beton. Bollard dapat, diperbaiki, dipindah,
dan retractable., Ketinggian bollard -minimal -65-cm. dari. tanah

| REPOSITORY.UB AC,IDT

dengan kedalaman pondasi beton minimal 60-cm:

Gambar:-2:15 Penerapan Penghalang berupa bollard terbuat dari Batu
Sumber : Guidelines for. Enhanching Security in Singapor e (2010; 44)
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Gambar 2.16 Penerapan Penghalang berupa bollard terbuat dari Besi berisi Beton
Sumber :* Guidelinesfor ‘Enhanching Security in Singapor e (2010: 44)

2)- ' Planter (penanam)
Pot penanam berupa lansekap beton dengan kemampuan

menghalangi kendaraan yang diaplikasikan dari bawah tanah ke atas
permukaan  tanah. Ketentuan ' standar penghalang 'pabrikasi dapat
dilihat’' pada ‘tabel 2.9 “yaitu Penulanganbeton ‘sebagai’ penghal ang
kendaraan.
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3) ' Streetscape
Jenis benda yang termasuk pada streetscape seperti bangku

taman, sculpture, batas taman berupa tempat duduk;-asesoris lampu,
penunjuk - arah -atau-material - yang ' keras -memiliki - kemampuan
sebagal ‘penghalang (bollard). Aksesoris jalan tersebut sangat efektif
sebagal penghalang yang dikombinasikan dengan tipe batas lainnya

(alami maupun pabrikasi).
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Gambar 217 contoh Penerapan Penghalang berupa Asesorisjalan
Sumber : Guidelines for Enhanching Security-in Singapore (2010: 45)

4) ' Dinding
Dinding yang dimaksud dalam bahasan ini- adalah konstruksi
dinding.sebagal penghalang.yang. biasanya digunakan. sebagai dasar

pagar pengamanan. ~Contoh' cdinding ' yang ' -diterapkan -sebagai
penghalang ‘seperti dinding  penahan,  pinggiran -plasa, “sebagai
perluasan dari arsitektural bangunan atau sebagai dasar dari ‘pagar.
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Ketentuan Penulanganmaterial: beton tertera dalam Tabel 2.9

&
£
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Gambar, 2.18 Contoh Penerapan Penghalang Berupa Dasar. Pagar
Sumber : Guidelines for Enhanching Security in Sngapore (2010: 45)

2.1 "Pagar ‘anti-penyusup
Pagar ‘anti‘penyusup ‘sebagai “garis batas didesain untuk mencegah
orang yang tidak teridentifikas. masuk kedalam lingkungan dan yang
mendekati - -bangunan. ~Pagar- | tersebut . - memungkinkan - untuk
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dikombinasikan'''dengan elemen: perlindungan’ fain' “untuk " 'mencegah

benturan dari kendaraan.

Bentuk penyusupan tersebut dapat mencegah . ancaman berupa:
a) - Pengeboman bunuh diri-dengan aat peledak;
b) ~Penyusupan orang untuk pel etakan bahan peledak;
¢) Memula serangan penyerbuan;
d). . Pencurian dan tindakan sabotase.
Desain kriteria pada pembuatan pagar anti: penyusupan adalah:

BRAWIJAYA
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a) “Dapat berupa pagar yang tak terlihat ditengkapi- dengan alat detektor;

A
%

b) Ketinggian minimal pagar anti. penyusup sebesar 2.5 meter dengan
ketebalan minimum 4 mm (lebih tebal 1ebih baik) ;

C) “Vegetasi, tiang dan semacamnya'dimens’ disesuaitkan dengan’ besar

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pagar agar dapat mencegah tindakan penyusupan.
d) Pagar tersebut berfungsi untuk menunda waktu penyusupan terhadap

kecepatan; respon dari penjaga keamanan;

€) - Pagar dilengkapi ‘dengan sistem deteksi kerusakan dan alarm;

f) Fisk pagar yang terlihat terbuat’ dari materia yang buram dan
transparent;

0) -Pagar besi jarak lubang-antar besi tidak lebih dari 10 ¢m dengan profil
persegi-4mm ukuran 5x5 em/-2mm ukuran2'x 2<cm.
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Gambar ; 2.19 Contoh Penerapan Pagar, Anti-Penyusup dengan Detector Kerusakan
Sumber ;_ Guidelines for Enhanching Security in Sngapore (2010: 45)

MY,

Gambar 2.20 Contoh dan'Detail Profil Pagar Baja
Sumber ;- Guidelinesfor EnhanchingSecurity in Singapor e(2010: 47)
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h)“Pagar' dinding'dengan struktur besididalamnya tebih- efektif mencegah

| reposITORY.UB.ACID |

terjadinya penyerbuan dengan jumlah yang banyak.
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Gambar_2.21 Contoh Penerapan Pagar dinding:batu bata.
Sumber: Guidelines for Enhanching Security-in Singapore (2010: 47)

)
-
¢

1) Prefabricated wall' memiliki ‘lebar 1.5 meter dan tinggi 2.5 meter dapat
digunakan. dengan . penyelesaian :tertentu. sesuai. -kebutuhan. keamanan
dan dapat ditingkatkan menjadi. smart fence: Prefabricated wall -juga

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dapat mencegah benturan kendaraan dan anti peluru.

Gambar 2.22 Contoh Penerapan Prefabricated Wall
Sumber-: ‘Guidelines for'Enhanching’ Security in Singapore (2010: 47)
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1) Dinding ‘beton' yang didirikan di -site \memiliki. ketebalan20-80: cm

dengan spesifik desain konstruksi.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Gambar 2.23 Contoh:Pagar Beton
Sumber : Guidelines for. Enhanching Security.in Sngapore (2010: 48)
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Tabel 2.11 Pemilihan’A sesori's Pelengkap Pagar’ Anti=Penyusup

Fence Description Diagram
Option
< Concertina A roll of concertina
b barbed wire
< connected to the top
) — part of the wall.
< it
=
&
v <
>
S
S0
Single 30-40 cm stesl arms
= angle usually angled

outrigger  outwards from the
poles and cannected
to each other by 4 to
5 lines of harbad wire
This is a basic add-on

[~} for cetectors on the
|g top of the fence.
| @
| 2
| &
[ Spikes There are g variety of
| 8 spikes that can be put
| é on the top of a fence

in order to discourage
an intruder.

&
2 — Sumber : Guidelinesfor Enhanching Security in Sngapore:
= B (2010: 49)
§ ~ Tabel 2.12 Pilihan Tambahan Aplikasi-Smart Fences
=
s
= m Video Motion WMD is & video surveillance based system

Detectors (VMD) which warks by creating a detection area on

the videa manitor in the command room.
Any change in the picture will trigger an
alert, An intruder will see the cameras but
will not know that & motion detector is in

1'9‘ 158,
o
| <
4]
B
| g Infrared beam Infrared beams can create an invisible line
=~ detectors or |attice that when crossed, triggers an
| O
| & alarm in the command centre. These

detectors are usually noticeable,

. jli.ll

Sumber : Guidelines for, Enhanehing Security in Singapore (2010: 49)
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3.''Dinding tahan'ledakan
Tujuan dari dinding tahan efek’ledakan” yaitu untuk mengurangi

beban terhadap. éemen struktur. dan tampilan. bangunan, terhadap efek

;t- ledakan. Efek: |edakan dapat dikurangi melalui-jarak: aman kemunduran
2 S, bangunan “dari 'daerah potensial ~ledakan.  Dengan “mempertimbangkan
§§ daerah yang terbayangi oleh efek ledakan dengan tekanan yang besar
LéJ é dapat:-mengurangi dampak ledakan pada bangunan.

2
S
l 1600
> 1400 —— al !
1200 \ —-—\:::oﬁ \lalvall —
1000 Calculated for T.N.T.
2 800
[al 600 S
g 400 -
1S 200 i S
,é ! Z level j <

Gambar 2.24 Dampak-L edakan Dinding dengan-1000-kg Bahan Peledak pada Jarak 10 meter
Sumber:: 'Guidelines for; Enhanching;Security/in Singapore (2010: 50)

SCHEME OF
SHICLDIMNG TEST

PP FLOOR
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Gambar -2.25 Percobaan Dampak Dinding Pagar dan-Fasad terhadap L edakan
Sumber:: ‘Guidelines for; Enhanching Security in Sngapore (2010: 50)

&
i

Kriteria . desain dinding stahan | ledakan: menurut panduan
perancangan ‘keamanan bangunan ' GEBSS/guide: 'enhanching’ building
security in' Singapore (2010: 51) adalah sebagai berikut:

a)..Jarak-, antar _posis ledakan;. dinding. penahan. dengan. dinding

| REPOSITORY.UB.ACID |

bangunan:

b)  Didesain ‘dengan memperhitungkan- respon-dinamis ‘dari ‘ledakan
dengan desain pondasi. dinding penahan.

c). Jarak- antara.dinding -penahan ledakan  dengan. dinding  bangunan
tidak melebihi dari 15-meter:

d) Perbedaan’ ketinggian pada lansekap dapat’ mempengaruhi ‘dampak
|edakan terhadap bangunan.
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Gambar-2.26 Contoh-Struktur Dinding Tahan L edakan dari-Gaya Geser
Sumber:: |Guidelines for, Enhanching, Security in Singapore (2010:'51)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Gambar. 2.27 Contoh Struktur-Dinding T.ahan Ledak Terhadap Rotasi
Sumber : ‘Guidelines for Enhanching Security in"Singapore (2010: 51)
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Gambar; 2.28 Rekomendasi Desain:Dinding yang berhubungan dengan
Ledakan
Sumber ;” Guideinesfor Enhanching Securityin Sngapore (2010: 52)
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Gambar: -2.29 Contoh Dinding Penahan Gaya Geser
Sumber.:, Guidelines for Enhanching Security in Sngapore (2010; 52)

Gambar*2.30 Contoh'Dinding Penahan Pabrikasi
Sumber:-:. \Guidelinesfor Enhanching Security inSingapore (2010: 52)

4. Dinding tahan peluru

Dinding . tahan peluru - -berfungsi  untuk : -mencegah -insiden
penembakan dari' luar. Dinding ini'dapat dikombinasikan-dengan dengan
elemen lain untuk- mencegah penerobosan dan  benturan kendaraan.
Dinding.ini. diletakkan pada ruang yang memiliki_potensial . penyerangan
yaitu ' ruang - yang: digunakan secara’ bersama-sama dengan banyak
pengguna didalamnya. Dinding tersebut memiliki-tingkatan'kemampuan
dalam menahan peluru yang tertera pada Tabel.. 2.13 Standar ‘Tahan
Peluru.

Tabel-2.13 Standar. Tahan 'Peluru

Level Description International Standard

Basic Resistance to hand European EN BR2
gun bullets {or {Parabellum 9 mm)
equivalent shrapnel)

Medium | Resistance to European EN BRS (5.56 X
submachine gun 45 55109 mm rifle bullet)
bullets (or equivalent
shrapnel)

High Resistance to European EN BRT (7.62 X
assault rifle bullets 51 mm rifle bullet)

(or eqguivalent
shrapnel)

Sumber :Impact Standard SD_STD_02.01 Issued by.
the' US Department of State
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Gambar-2.31 Contoh Dinding Tahan Peluru berupa Kaca Tahan Peluru

dan-Partisi:BajaTahan Peluru
Sumber : Guidelines for Enhanching Security in Singapore (2010: 53)
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B. - Pintu.Masuk
Pintu masuk-untuk kendaraan ‘dibedakan ‘berdasarkan  pintu ' masuk

A
%

pengguna, tamu dan pengiriman barang (loading dock). Untuk pintu masuk
orang dibedakan atas pengguna dan pengunjung dengan sistem identifikas
yang-sama dengan akses servis.

| REPOSITORY.UB AC,IDT

Kriteria desain pintu masuk yang'baik adalah sebagai-berikut:

- Letak pintu masuk dengan bangunan jika memungkinkan Iebih jauh;

-.-Akses - jalan.. memungkinkan. pengendara- berjalan. dengan. kecepatan
rendah,;

- Pintu masuk servis memiliki‘jarak yang jauh dengan fungsi ruang yang
krusia;

v -Pintu pemeriksaan kendaraan diupayakan terlihat oleh pengendara;

- “Pintumasuk site di'desain dengan tidak menghalangi arus kendaraan'lain
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pada keadaan jalan di jam-jam sibuk;

&
£

- -Pintu; masuk disediakan -jalan, keluar apabila- kendaraan - tidak dapat
masuk;

- Mempertimbangkan dengan teknol ogi dalam pemeriksaan kendaraan;

| REPOSITORY.UB.ACID |

.. -Setiap macam pintu masuk memiliki.tingkat keamanan yang sama.

1." Gerbang tahan benturan

Gerbang tahan benturan dapat_didesain sesual dengan ketentuan
yang tertera, pada -tabel 2.14. - Standar Ketahanan: Penghalang: T.erhadap
Benturan.
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Tabel 2.14 Standar Desain Tahan Peluru
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[ SD-STD-02.01 ASTM F2656-07* PASBE: 2007%*
< Designation KE (k) Designation KE (kJ) Designation KE (kJ)
2 iy Ka 656 M30 656 7 500-48 667
rre—
=
(%2] PUED BE7 3 500-80 864
o
[T <
2 m K8 1,110 M40 1,110 7 500-64 1185
=
S0
K12 1,680 M50 1,680 7 500-80 1852
..é,‘.
H30 2,850 32 000-48 2844
H40 4,810 32 000-54 5057
H5U 7,280 32 DCO-80 /901

Sumber :'Guidelinesfor, Enhanching Security in Singapore (2010:'41)
Desain kriteria gerbang tahan benturan adalah sebagai berikut:

| REPOSITORY.UB.AC.D |

a) “Untuk “mengurangi “kecepatan- kendaraan 'dapat ' diterapkan’ rintangan

berupa pel etakan pembatas beton yang berkel ok.

Typical Obstacles:
8 curves

90-degree bends

Traffic circles

Spoed bumps Active
Vaehicle Barrier
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Concrete - obslacle placement

2
i

Gambar 2.32 Contoh Penerapan Pembatas Beton
Sumber:’ ‘Guidelinesfor Enhanching Securityin Singapore(2010: 57)

b) Ketinggian minimum garis pembatas sebesar 65 c¢m dari permukaan

dasar.

| REPOSITORY.UB.ACID |

c) ‘Ketersedian-1ahan untuk sistem pemeriksaan dan-tingkat kepadatan arus
kendaraan menuju bangunan.

d) Automatic retractable bollard menyediakan kemanan kendaraan yang
berguna: -untuk-,. operasi . berkecepatan.- tinggi ; -terhadap . tindakan
penyusupan' melaui kendaraan:-Alat ini dapat dipaukan dengan palang
pembatas otomatis untuk menghambat I'aju kendaraan.
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Gambar: ;2.33, Contoh Gerbang-Anti. Benturan Siding Gate
Sumber : Guidelines for Enhanching Security in Singapore (2010: 57)
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Gambar 2.34 Contoh Gerbang berupa Palang Baja
Sumber- Guidelines for-Enhanching Security in‘Singapore (2010: 57)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

el o]

Gambar~2.35 Contoh:penerapan Automatic Retractable Bollard
Sumber; . Guidelines for, Enhanching Security-in Sngapore (2010:58)

2. Pengaman Administratif
Pengaman administratif “digunakan untuk’ ‘' mencegah
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kendaraan' yang tidak teridentifikas .serta berniat buruk masuk
kedalam, site./ Alat ini. digunakan 'sebagai- ketentuan administratif
dari parkir dan kontrol terhadap'arus berkecepatan rendah. Bentuk
dari- pengaman’ administratif ini- dapat berupa palang pintu dan

[a] . VY,
g pintu sliding.

b .
|2

E

EE .:' Py — = o

Gambar’ 2.36! Contoh Penghalang-Administratif larm-barrier (kiri);
) sliding-door ;(kanan)
Sumber : Guidelines for Enhanching Security in Sngapor e (2010: 58)
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3. "Pengaman pintu masuk pedestrian
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Pintu pengaman untuk pgaan kaki digunakan untuk mencegah

orang. masuk _kedalam. lingkungan bangunan.. . Hal ini.berkaitan dengan
aksi: terorisme. Dengan menekan: jumlah 'akses pintu: masuk ke dalam
bangunan keamanan dapat terjaga dengan-baik. Penempatan pintu masuk
yang. berjauhan dari bangunan berguna. untuk wakiu penetras tindak
kejahatan dapat. ditunda dan waktu terhadap respon: kejahatan, dapat. lebih
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baik. LLamanya waktu terhadap masuknya penyusup ke dalam bangunan
menentukan tingkat keamanan-lingkungan-yang dapat dilihat ‘pada Tabel

A
\_"g'r

2.15 Level Keamanan dengan Penundaan Waktu Penyerangan

Tabel-2.15/1-evel Keamanan dengan Penundaan Waktu Penyerangan.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Level Description International Standard

Basic 5 minutes forced-entry European standard ENV 1630:
resistant 1999 Level 3

US Department of State 12-FAH-5
standard

Medium | 10 minute forced-entry European standard ENV 1630;
resistant 1999 Level 5

US Department of State 12-FAH-5
standard

High 30 minute forced-entry European standard ENV 1630:
resistant 1999 Level 6

US Department of State 12-FAH-5
standard
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Sumber : Guidelines for Enhanching Security in"'Singapore
(2010:'58)

2
i

Desain kriteria pada penghalang’ pintu ‘masuk-pejalan kaki' adalah
sebagal berikut:

a). Di. setiap .gerbang memilki. standar keamanan. yang, sama dengan

batas pertahanan di lingkungan;
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b) Portal’ pada pintu masuk gerbang 'sama dengan pintu'masuk ke dalam

bangunan;

c). Gerbang, . .didesain dengan . pencegahan, . terhadap: - kemungkinan
pemanjatan’ gerbang;

d) Penerapan sistem interlocking dapat digunakan’ untuk menjamin

keamanan.
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Hanitoring
cameEra

Fiirst full |
ACCRES
contral dosr

Accoss |
contral
camnra

Second full
Aecass
control deor

Screening Area

Indercom .

Intercom -

Gambar ; 2.37 Tipe Sistem keamanan | nterlocking
Sumber : Guidelinesfor Enhanching Security in' Singapore (2010: 59)

Access control |
uhil feptional)

€) “Pertimbangan ' 'sistem perencanaan @ keamanan '“interlocking ' dapat
didasarkan atas ruang untuk walk-through metal detector dan x-ray
machine, . serta. sistem ;struktur ; lantai | .dengan ;utilitas . listrik ; yang

diperlukan;

Gambar-2.38 Contoh Penerapan Sistem Keamanan Pejalan Kaki
Sumber: -Guidelines for Enhanching Security in Singapore (2010:,60)

Sl

Gambar 2.39 Contoh Penerapan Sistem Keamanan Pejalan Kaki
Sumber: Guidelines for Enhanching Securityin Singapor e (2010: 60)

Gambar 2.40 Alat Penghalang Pejalan.Kaki full heigh (kiri), weist heigh (kanan)
Sumber-: - Guidélines for' Enhanching Security in Singapore (2010:-60)



45

f) “Ketentuan lanta fobby dapat menahan berat 7500 kg per’ meter persegi

[ RePOSITORY.UB.ACID |

pada lokasi yang ditentukan terhadap potensial ancaman;

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Gambar 2.41-Contoh Penerapan Pintu Masuk Pgjalan Kaki
Sumber ;> Guidelinesfor Enhanching Security in ' Singapore (2010::112)

»
-
¢

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
<
-
<L
oc
o0

2
=
(¥s)
oc
i
=
=
=

Gambar | 2.42 Contoh' Layout Pintu:M asuk L obi
Sumber, . Guidelines for Enhanching Security in. Sngapore
(2010:112)

4.1 LLoading-dock
Loading  dock ™ dan ‘akses 'servis merupakan keperluan ~untuk

| REPOSITORY.UB.ACID |

bangunan. -Ketentuan spesifik bergantung pada karakteristik bangunan,
lingkungan- dan. arus -kendaraan. Letak - |oading. .dock terdapat; di,- dalam
bangunan ‘maupun-di- ruang-parkir ‘bawah' tanah-yang merupakan area
potensia’ terhadap ancaman peledakan. Standar keamanan pintu masuk
memiliki. kesamaan level keamanan: pintu masuk kendaraan lain.

Kriteria desain-mengenai loading dock adalah sebagai berikut:
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a) “Pintu' masuk terletak secara terpisah antara akses servis dengan’/akses

[ RePOSITORY.UB.ACID |

kendaraan umum;
b) Letak loading dock setidaknya berjarak 20 meter. dengan area utilitas

bangunan-dan ruang kontrol keamanan;

C) “Letak loading dock tidak boleh-diletakan di bawah bangunan;

d) Ruang loading dock didesain dengan . ketahanan terhadap dampak
ledakan;

e) ‘Akses:loading dock disertai-dengan alat keamanan lainnya  dan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

menghindari kendaraan berukuran besar;

A
\_"g'r

f) Akses servis harusterlihat dan dibedakan dengan akses lain;

g) - Screening: -area terletak —di - luar batas | lingkungan bangunan, . untuk

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

menghi ndari ledakan;

h) Dapat ‘mempertimbangkan luas area’ dengan pengiriman di - jam-jam

|
|
|
|
|
|
|
{
|
|
|
|
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Gambar; 2.43 Contoh'Layouit Pintu Masuk:Servis
Sumber i~ Guidelines for Enhanching Security in Singapore (2010:,113)
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5. 'Sistem Pemeriksaan kendaraan

OSITORY.UB.AC.ID ’

P

=

Interlocking system untuk pintu masuk kendaraan digunakan untuk
memastikan .bahwa kendaraan. tersebut, sudah. mendapat . ijin. masuk ke
lingkungan bangunan:yang-tidak: mustahil mobil penyusup  menerobos di
bel akang kendaraan yang mendapat ijin masuk. Oleh karena itu diterapkan
sistem pintu masuk- yang bekerja pada satu buah kendaraan sgja yang

dilakukan pemeriksaan.

UNIVERSITAS

* BRAWIJAYA

Destan kriteria pada sistem:pemeriksaan kendaraan tersebut adal ah
sebagai berikut:
1) Sistem pintu- geser.. lebih efektif . digunakan untuk pembatas

pemerikasaan, dengan kendaraan di belakangnya.

2): ' Ini-lebih baik digunakan untuk ‘untuk menentukan: garis batas kedua
sebagal penghalang anti-bentur.

3) . Berlaku untuk pintu masuk dan pintu keluar.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

4). Pemeriksaan ini-sebaiknyaterletak diluar garis batas pertahanan.
5) ' Jarak “antara ‘kedua garis ‘pembatas ‘depan-dan belakang kendaraan
pada saat pemeriksaan “sebaiknya berukuran 150% dari ukuran

kendaraan paling besar untuk sejenis pengiriman

First Limee Sliding gate
ladministrative]

<t
<
=
<
e
o

UNIVERSITAS
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aarrier

Gambar -2.44 Contoh Sl'stem interlocking pada Pintu'Masuk-Kendaraan
Sumber ;. Guidelines for-Enhanchina-Security,iniS naapere(2010: 64)

C! Pospengamanan
Pos keamanan didirikan pada saat’ dibutuhkan' pengamanan dengan
petugas yang tetap ‘berada di dalam garis pertahan atau pada area 'yang
memiliki _potensi terhadap -ancaman dalam_waktu . yang-lama.: Dengan

adanya pos|penjaga; dapat meningkatkan kemampuan: petugas: keamanan
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| REPOSITORY.UB.ACID |

dengan posisi ‘dan’'sarana yang memadai. Pos jaga biasanya dikombinasikan

dengan kemampuan berperan sebaga pengamanan aktif dan mengontrol
keduanya secara fisik melalui-sistem keamanan.

Untuk rkemanan fisik-bangunan pos jaga: sesuai -standar ketahanan
terhadap efek ledakan seperti‘pada Tabel '2.16 'Standar Ketahanan ' Ledakan.
Ditambah dengan ketahanan terhadap waktu penyusupan pada tabel 2.15.
Dan ketahanan terhadap serangan balistik padatabel 2.14

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Tabel 2.16 Standar K etahananterhadap efek Ledakan.

3
ﬁ"!

Medium | Ability to withstand 20 | European standard

psi and 150 psi m sec | EN13123-1 Level EPR
of horizontal force ina | 2

wave shape.

Sumber ; Guidelines for Enhanching Security. in.Singapore
(2010: 65)

Desain kriteria pos jaga adalah sebagai berikut :

1.r-Posis ‘pos jagaharus memiliki-kemampuan dapat memantau keandaan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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{
[
|
|
|
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|
|
{
|
{
|
|
|
|

sekitar-area dan mengontrol taktik pada daerah yang diamankan.,

< 2. Dilengkapi dengan pencahayaan yang baik sertakamera CCTV.
E 3...Titik buta dari pos jagadipantau melalui. CCTV
g: 4. -Pintu masuk pos:jaga berada: dalam 'garis pertahanan ‘bukan berasal
% E dari luar batas.
(58]
=0 D. Lansekap
=
S0

1. Standar penataan: |lansek ap-bangunan kenegar.aan

o
i

Area steril “adalah ~areayang “berada diantara ' bangunan ' dan,/ garis
pertahanan. Area steril tersebut digunakan untuk memastikan secara visua
tindakan mencurigakan terhadap kendaraan, maupun pejaan kaki yang lolos

pemeriksaan. Area steril merupakan kombinasi: antara elamen; bidang sipil

dan arsitektural dengan eksterior lansekap.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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[ RePOSITORY.UB.ACID |

. Clear Zone

™~
@
&=

Zone 1

O
~

<

>

< _.
é rare—y i 3 Y
(%2} ; -
& <
2 m 2 malers 10 meters
=
S0

ZONE-" ¥ Zone 1 (see diagram) isthe first 2 metres adjacent to the structure, ‘Within
: Zone 1 there should be no planted material or landscape feature that is
taller than 15 Centimetres:

ZONE. ' Zone 2 starts 2 metres from the structure and extends to 10 metres from the

2! structure. Within Zone 2 there should:be no planted material’ or:landscape
feature that is taller than 50 centimetres or wider than .40 centimetres.

3
\:"!
)

Plants should-be selected that do not obscure more than 20% of. the ground
in any place. Plants may be taller than 50 centimetres at full maturity as
long as they 'do not have a-horizorital density that obscures more than 10%
of the ground and wall systems in any place. Plants or landscape features
may be Clustered to create planters-or monuments as'longras they donot
obscure visibility of more than 10% of the ground or wall systems in any
place and:do not create-hiding, places for,a package

Gambar' 2.45 DuaZona Proteks untuk Area Steril
Sumber-; *Guidelinesfor Enhanching Security in-Singapore (2010:,64)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

2. Penataan pencahayaan lansekap

Standar 'pencahayaan < lansekap ' 'yang 'berguna: bagi' " keamanan
lingkungan bangunan’ yang dikombinasikan dengan instalasi  alarm dan
sistem. pengawasan. Pencahayaan disekitar, pintu masuk sering diletakkan
pada . area ['yang  kritis sebagai akses  kontrol. -Rekomendasi -standar
berdasarkan pada 'US DOT ‘standart FTA-TRI-MA  267085-05dan \DOT-
VNTSC-FTA-05-02.

Beberapa , faktor yang. harus . dipertimbangkan. dalam . penataan

<
<
-
P
e
o0

UNIVERSITAS

2
i

keamanan pencahayaan antaralain:

a)' Pencahayaan pada garis pertahanan- difungsikan- untuk ‘membantu
pengelihatan CCTV;
b). . Pencahayaan pada garis pertahanan berada di atas tinggi. pagar;

| REPOSITORY.UB.ACID |

C): Pencahayaan ' ditata ~dengan ‘meminimalkan' - pembayangan - dan
meminimalkan silau dari ‘pandangan pos keamanan;

d) Ruang_kontrol pencahayaan terletak pada, area. kontrol  yang
diamanankan bersamaruang utilitas;

€) ' Kontrol-pencahayaan di-atur secara otomastis berdasarkan waktu dan
sel elektrik;
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f)- ‘Pencahayaan 'di ‘pintu- masuk dapat™ mengidentifikasi' objek,

[ RePOSITORY.UB.ACID |

manusia, inspeksikendaraan ‘dan mencegah seseorang masuk
kedalam fasilitas;

- 0): -Pencahayaan: pada: pintu-masuk | dapat- mengijinkan  identifikas
Q= personel di' saat gelap dan-cuaca ekstrim;
rre——
[ | ! . .
- B h) Pencahayaan pada pos jaga diupayakan lebih redup dari
o
< <L pencahayaan lingkungan,
S0
S0 Tabel 2.17 Spesifikasi Penerangan
- R ? Foot-
"'.‘2’-' Lighting Target Hluminance Lux cafidion
LARGE OPEN AREAS | Average minimum 2 0.2
(Standard System) illuminance
Absolute minimum 05 0.05
illuminance
(o] LARGE OPEN AREAS | Average minimum 2 0.2
| g (Glare System) illuminance
E e Absolute minimum 05 0.05
i I illuminance
|
|2 SURVEILLANCE OF | Average minimum 5 0.5
| 8 CONFINED (low ceiling | illuminance
{ é L ineor RAEAS Absolute minimum 1 0.1
L illuminance
SURVEILLANCE OF Average minimum 10 1
VEHICLE OR illuminance
:ﬁ?:i;%lgg _Absqlute minimum 25 0.25
iluminance
CCTV SURVEILLANCE | Varies with individual systems (Consult
CCTV manufacturer)

Sumber : Guidelines for Enhanching Security in
Sngapore (2010: 65)
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E. . Penataan parkir

2
i

Parkir: kendaraan merupakan salah satu- dari-lokasi.yang rentan
terhadap-aksi- penyerangan berupa peledakan bangunan. ‘Beberapa faktor
yang. harus_ dipertimbangkan dalam perencanaan area parkir kendaraan

antaralain;

1. Area parkir kendaraan sebisa:mungkin. dijauhkan dari area yang

memiliki kepadatan populasi-pengguna yang tinggr;

| REPOSITORY.UB.ACID |

2. Jarak- minimum dariarea utilitas, pintu masuk servis, termasuk
elektrikal, telepon, sistem- kebakaran, - utilitas air- dan- penghawaan
sebesar 20 meter; .

3." Parkir di ‘bawah bangunan' tidak direkomendasikan, ‘apabila dalam
keterbatasan lahan struktur lanta di_atas lahan parkir dirancang
tahan|edakan;
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UNIVERSITAS

4
g




5l

| reposITORY.UB.ACID |

4. Pemisahan’antara bangunan-dan parkir' pengunjung-maupun parkir

umum kendaraan;

5... Sitem parkir menggunakan sirkulasi satu arah;
g 6. Pelarangan parkir pada area jarak aman -antara batas site ;dan
2. g bangunan;
é B 7. Dilengkapi dengan pencahayaan yang,cukup dan kamera CCTV;
LéJ § 8.. . Pembatasan tinggi ruang. parkir -dapat .menyaring jenis. kendaraan
% (a8 yang berukuran besar, sertapotensial terhadap ancaman;

9." Mengiemen antrian lau lintas kendaraan dengan lahan yangtersedia

»
-
¢

dipertimbangkan secara baik.
10. Pertimbangan. . lokasi> parkir : yang | terletak:: berdekatan -dengan
bangunan’dilengkapi dengan pembatas' parkir ' setinggi' minimal 65

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

cm.

Gambar.’ 2:46'Kolom Pelindung Parkir Kendaraan
Sumber : -Guidelines for Enhanching Security.in Sngapore
(2010: 111)
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2.34 Kesimpulan Keamanan LingK
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Tabel 2,18 Kesimpulan Keamanan Lingkungan Bangunan

cm.

waktu penyusupan selama5 menit

Keamanan
Lingkungan Ancaman | Dimensi/K etentuan Posis / Penataan Pertimbangan Desain
Bangunan - ; -
|
Penyusupan / % E as penghalang kendaraan: Batas penghalang kendaraan ; Batas penghalang kendaraan :
penyerbuan =1=2 8 Penulangan beton minimal ‘K4 (basic), K8 " Penulanganbeton minimal K4 (basic), K8 - Penulanganbeton minimal K4
Kendaraan maup! (medium); K12 (high) (medium), K12 (high) (basic), K8 (medium), K12
orang Penghalang Alami. ; -. Penghalang Alami. - (high)
Perusakan fasilita (vegetas : jarak maksimum penghalang 120 cm, vegetas - Penghalang Alami :
bangunan ketinggian minimum  65cm, kedalaman pondasi B vegetasi: kerapatan dan
Peledakan dari ak N min. 60 em, diameter tumbuhan‘min'50 cm), kelebatan daun harus
publik berupajala 1S (Unsur Air: kedalaman air-min. 15-20cm, diperhatikan karena dapat
Aksi Penembaka P kedalaman-air efektif 90 cm) _ menghalangi pandangan.
dengan Proyektil & (Daerah yanglapang : jarak-minimum area (Unsur Air: memperhatikan
Pembakaran fasili ki lapang 12 meter, , perbedaan ketinggian minimal : a luasan tapak dan maintenance
Benturan oleh E P65 %ml) ohlnives < %’Sng baril K) I
kendaraan s enghalang rikasi : ;- : aerah yang lapang
(Bollard : material tiang besi baja dengan ggrlnuséjrr c'jb\alsra.\rtﬁggr?]k tgﬁrid(:sgr(ggaenxgg;] Zh) :kekuatan struktur tanah yang
§ ketinggian 65 cm dari dasar; perkuatan dengan 2 = P e S berbeda ketinggian.
< pondai dengan kedalaman:minimal,60-cm, jarak ' « f o g - Penghalang Pabrikasi :
4 G maksimal. 130 cm) 3 s (Dinding — bentuk pondasi yang
= B (Planter -Pot Tanaman, Penulanganbeton min. N dapat menahan tekanan dari
&2 =, K4 (basic) K8 (medium), K12 (high). Ketinggian g N arah luar.
. in.65cmd kedal dasi min. 60 i .
Garis Pertahanan % % Sl gt iy Vol b miidl (Daerah.yang lapang:terletak di antara batas Pagar anti penyusup : penundaan
=

(Streetscape — Asesoris jalan ex.-.Bangu taman,
lampu taman, scul pture .- jenismaterial, yang
keras ex. metal).

(Dinding —sebagal dasar untuk pagar besi baja
dengan ketentuan Penulanganbeton’ min. K4
(basic) K8 (mediumy), K12 (high)

jar-anti-penyusup : Ketinggian'minimum 2,5

er, dengan ketebalan bahan metal, min. 4 mm. pola
ang tidak melebihi 10 cm dengan profil persegi 4
dengan uk. 5x5 cm 2 mm dengan uk pola 2x 2 cm.
uk dinding beton memiliki ketebalan 20-80 cm.
dingtahan ledakan :jarak dinding anti- ledakan

k- lebih dari’ 15 meter.:Pembesian khusus sperti

la. gambar penataan. Penulanganbeton minimal K4
ic), K8 (medium), K12 (high).

ding tahan peluru.:tahan terhadap tembakan

gan (basic), tahan terhadap mesin penembak

dar (medium), tahan terhadap serbuan peluru

| REPOSITORY.UB.ACID |

pertahanan dan bangunan , material lunak
kombinasi antara batu dan tanah/rerumputan,).
Penghalang Pabrikasi':
(Bollard : terletak di-bagian palingluar'yang
berhubungan:denganjalan:)

(Planter -Pot Tanaman terletak di'bagian terluar
site setelah hollard:
- (streetscape- terletak pada |ansekap bangunan )

(basic), 10 menit (medium), 30
menit (high). Penambahan sistem
deteksi kerusakan.
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Pintu Masuk

Benturan kendara
Aksi penyusupan
penerobosan
Pemasukan alat
peledak.

| REFOSITORY.UB.ACID |
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<15

ph) . Penulanganbeton minimal. K4 (basic), K8
edium), K12 (high),

(Dinding - terletak-di bagian terluar setelah planter

Pagar-anti penyusup-: Terletak pada areayang
berbatasan dengan bangunan laindisekitarnya. Fisik
pagar terbuat dari-material yang buram-dan transparent.
Penambahan. kawat. baja berduri.. Penambahan.sensor
infrared, sensor gerak,

+ T
Dinding tahan |edakan - terletak berdekatan dengan
bangunan .

}

CheE

R
Dinding tahan peluru : terletak mengelilingi batas
terluar pertahanan .

bang tahan benturan :-Ketinggian min. garis
batas 65 cm dari; permukaan. :
gaman administratif : Sistem pintu sliding agar
pat menahan benturan

gamanan Pintu Masuk Pedestrian: lanta lobby
yat menahan berat 7500 kg per meter persegi.

Gerbang tahan benturan : penambahan rintangan lgju

kendaraan
Spoed bumps Active
Vahicle Barrier

F [
Concrete - obstacle placement

Penambahan bollard otomatis sebagai pengal ang
kendaraan bersama palang otomatis

Gerbang tahan benturan : panjang
lintasan menuju pintu gerbang.
Pengaman administratif :

kekuatan penahan tekanan gerbang
pengaman

Pengamanan Pintu Masuk

Pedestrian: Mengoptimalkan

jumlah pintu masuk . penundaan

waktu penyusupan selama5 menit
(basic), 10 menit (medium), 30

menit (high). o1
L oading dock : Akses dapat terlihat @9
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dan berbeda dengan pintu masuk
utama. Mempertimbangkan luasan
area pemeriksaan terhadap jam-jam
sibuk.

<

<
2=
’—
5=
e
=

..
)7

e~

Pengamanan Pintu Masuk Pedestrian; terletak
berjauhan dengan bangunan utama. Pengaman akses
didesain mencegah aksi' pemanjatan. Penambahan aat
deteksi-metal danx-ray.

[ REPOSITORVUBACID ]

hding dock . jarak dari. area.utilitas dan control - Loading dock : Tidak direkomendasikan terletak di
imanan sebesar 20 meter. bawah bangunan (basement). Terletak terpisah dari

em pemeriksaan Kendar aan: diberlakukan pintu utama

em pemeriksaan tunggal , sistem pintu geser 1ebih di —
omendasikan. Area batas depan ‘dan belakang pada
a pemeriksaan sebesar: 150% dari: ukuran terbesar
daraan untuk jenis pengiriman.
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Pos Pengamanan

Peledakan
Penerobosan dan
penyusupan

i“}xﬁognb-i{? UBACID

em.pondasi, serupa dengan: dinding penahan
an . dengan ketentuan Penulanganbeton K-500
nulangan K8) (medium)

Lansekap

Penyusupan dan
penerobosan oleh

terletak pada area yang memeiliki. kemampuan untuk
memantau area.

Posisi pintu masuk pos terletak di
sisi dalam bukan dari sisi luar.

imal jarak antara bangunan dan batas site sebesar
eter.yang terbagi menjadi 2 zona(zona'1 tanpa
en lansekap sedangkan zona 2 ‘merupakan area
an yang diatur kerapatannya)
cahayaan minimal 1.5-2:5 lux untuk areaterbuka:
ak pencahayaan setinggi pagar (2.5 meter).
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Penataan Parkir

Pengeboman
kendaraan

Penyembunyian A
pel edak

Terletak pada area sisi terluar dari site

-~ Clear Zone

Zone 1
Zore 2

- - _"."q—
- s
-

G g

2 melers 10 meters

Meminimakan pembayangan yang
terjadi.
Pertimbangan pencahayaan

minimal dengan area utilitas dan-area control
esar 20 meter.

engkapi -dengan pembatas parkir setinggi,65.cm.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Terletak terpisah dari bangunan utama.
rkulasi satuarah;

Berjauhan dengan area populasi
yang padat.

Tidak direkomendasikan parkir
bawah tanah.
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235 _Standar Keamanan Fisik Bangunan Kenegaraan

A. 'Sistem struktur ‘bangunan

1

Pertimbangan umum

Pemilihan  -sistem struktur : -dapat | -diterapkan. pada. bangunan
kenegaraan " melalui - pertimbangan ' pencegahan ' terhadap " robohnya
bangunan ‘'yang' berasal dari’ ‘besarnya tekanan yang ditimbulkan - dari
ancaman berupa ledakan. Ketahanan struktur dan fasad bangunan dapat
dicapai dari; pemilihan sistem. struktur, struktural /el emen yang digunakan
danbentang lebar struktur serta detail hubungan ‘struktur.

Pendekatan sistem struktur

Melalui pendekatan-sistem, struktur rditentukan-bahwa: rancangan
harus memiliki kemampuan'daya ikat ‘secara horizontal maupun gabungan
dari keduanya antara daya ikat horizontal dan vertikal. Setidaknya apabila
rancangan - bangunan., tidak. .. memiliki i kemampuan. tersebut.. maka
menggunakan perkuatan pada el emen vertikal bangunan pada dagerah yang
berkebutuhan™ secara “spesifik “misalnya menyokongbeban*yang ‘cukup
berat.
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Gambar 2.47 Proses Desain Struktur untuk Level Keamanan Menengah/Tinggi
Sumber > Guiddlines for Enhanching: Security in'Singapore (2010: 90)
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Gambar 2.48-Contoh Daya Ikat pada'Struktur Rangka
Sumber:: Guidelines for Enhanching Security in.Singapor e (2010: 90)
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Gambar 2,49 Detail Ujung Elemen 'Kolom Ikat

2 =3 Sumber: -, Guidelines for Enhanching Security-in Singapore.(2010: 90)
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Gambar 250 Contoh Penghapusan K olom Struktur
Sumber ;- Guidelines for Enhanching Security.in Singapore.(2010:-90)

Melalui pendekatan. secara. loka. mendesain rancangan berupa

penyerangan- yang-terfokus: pada kerobohan. bangunan - dan perlindungan
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pada ‘area’’ penting:~ Misanya - penggunaan pre-fabricated  -dinding

penyangga yang tahan terhadap -muatan dengan konsentrasi-tinggi. ‘Pada
kolom pada bagian bawah bangunan yang berhadapan langsung dengan
ancaman. mendapat, perlakuan berbeda.. Pendekatan ;secara lokal tersebut
fokusnya hanya’ pada’ perancangan pada lantai paling: bawah bangunan
yang berhadapan langsung dengan ancaman.

BRAWIJAYA
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3 RPelindung kolom
Sebuah ledakan dari ‘beban' ledakan setidaknya: berjarak ‘3. meter
atau |ebih dari bidang kolom terdekat. Pada umumnya stuktur seharusnya

3
ﬁ"!

dirancang :untuk ; tidak kehilangan. .kekuatan: dari. beberapa kolom. saa
namun kekuatan berasal dari kesatuan strukturitu-sendiri. Beberapa solusi
dari- pelindung ‘kolom dapat - berupa penamengan - dengan material, fasad
bangunan sebagai penghalang interaks efek ledakan terhadap kolom.
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Tidak: direkomendasikan penggunaan ekspos . kolom struktur, pada fasad
|uar-bangunan:

— 1

s Transfer Beam

Faternal fal
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Ingide Dutsidz
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Zolumn

.......
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Gambar 2.51 Contoh Penamengan Kolom Struktur Oleh dinding fasad,
desain yang buruk:(kiri); desain yang baik (kanan)
Sumber..-. Guidelines for Enhanching Security.in Sngapore (2010:.90)

Pelindung - kelom juga dapat berupa pembungkus kolom- sperti
elemen finishing. dekorasi. - Tujuan: dari pembungkus kolom untuk dapat

| REPOSITORY.UB.ACID |

menerima beberapa energi ledakan dan:mengurangi perusakan: beton oleh
efek 'ledakan. Material pembungkus- kolom 'yang paling- efektif- berupa
casing berbahan metal dengan kolom baja. Kolom pada ujung bangunan
merupakan:lokas .yang rentan terhadap ledakan, oleh karena itu, pada
ujung bangunan'mendapat perlakuan khusus kolom: berupa pembungkusan
kolom dengan bahan metal .
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S Gambar' 2.52 Detail Pembungkus Kolom 'Berbahan Metal

Sumber:: -Guidelinesfor: Enhanching Security in Singapare (2010: 91)
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Gambar*2.53 Peletakan K olom yang Baik'dengan Dinding-Penyokong Vertikal
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2 Gambar 2.54 Peletakan Kolom yang Baik dengan K onstruksi-Dinding Terpisah
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Gambar - 2.56 Rekomendasi:Pel etakan Kolom dengan Penahan:Dinding Vertikal
Sumber i Guidelines for Enhanching Security in Sngapore (2010:.91)
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4. Pdindungdinding
Jarak pelindung dinding dari dinding terluar bangunan minima 1-3

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

meter: atau. lebih. Dinding, penahan. yang. berjarak .3 meter  berfungsi
menguatkan dinding beton terhadap efek | edakan:

ood bearing wall 42

Eaternal wall

(inside ) (Dulsidg)

2z

Gambar, ;2.57 Desain Pelindung Dinding yang Baik
Sumber : Guidelines for Enhanching Security'in Sngapore (2010: 92)
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Beberapa konsep pelindung dinding dari efek ‘Tedakan adalah
geometri, dinding. penahan, seharusnya lurus dan rata dengan minimal

sudut ‘bangunan dan.angel yang dapat memperbesar. dampak ledakan yang

l REPOSITORY.UB.ACID ‘

diterapkan‘pada dinding.

well panal

(inside )

CZ|"‘||':-
= well panel

Gambar 2.58 Konsep Detail d_engan Pendukung Mekanis
Sumber’: Guidelinesifor Enhanching Security in Singaporei(2010: 92)
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wall panel

__shear stid

(inside) ﬂ’ (Cutside)

slab 2 wall panel
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Gambar2.59 Konsep Detail ‘dengan Penghubung pada Tiang Geser
Sumber :-Guidelines for Enhanching Security in 'Singapore (2010:92)
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Legend for Figure 116:

= 1.7°C wall
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B 5 a 2.2C half slab
= 1 1 3. n-silu conurele
|8 topping
B 4.Rebars from PC
| S slab
| )
| = 5_Slah rebars to he
| ; placed on sile
| O 6. Rebars from PC
| = wall
| & ; ;
| g 7. Vertical continuity
[ bars
| & r f
L) 8. Corrugated Pipe
Sleeve
9. 3acker rod &
sealant
Figure 116: Example of typical detail in Singapore 10. Starter bars frem
PC wall

without shear studs which requires relatively simple
muodification.

Gambar' 2.60,Contoh Penahan Dinding TanpaTiang Geser
Sumber; -Guidelines for Enhanching Security in.Singapore (2010:.92)

Ya
paecast farade

<
<
-
<L
oc
o0

UNIVERSITAS

[xrRnaL] : [T TERNAL

&
i

poared concrele [step 2)
_poured concrele {step L) | | " ||

prevasl focade

Gambar' 2.61'K onsep 'Detail’ Penghubung Dinding dengan Dinding'Prefabrikasi
Sumber. : -Guidelines for Enhanching Security in Singapore (2010: 92)
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5.1 Pdindung Balok
Pelindung balok berada ‘pada jarak minima 3 meter. "Konsep
perlindungan balok terhadap |edakan dilakukan dengan kensep geometri.
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Penempatan ' pelindung balok  diletakan 'secara garis -lurus: dan: sgjgjar

dengan kemampuan menahan beban yang sama setrap pelindung bal oknya.

A
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Glass

Free Starding Beamn
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Gambar; 2.62 Hustrasi: Penempatan-Bal ok, Ekspos K olom;-dan Efek Lubang
pada Bangunan Oklahoma City
Sumber : “Guidelinesfor Enhanching Security in"Singapore (2010: 93)
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Gambar- 2.63 Rekomendasi Desain Pelindung Balok

[a]
|2 Sumber ;- Guidelines for' Enhanching Security in.Singapore (2010:'93)
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2 e
caluma .‘\'u.-':jll pa~el/curtain wall

+0.00m
g

Gambar: 2.64 Alternatif Pelindung Balok
Sumber - Guidelines for Enhanching. Securityjin Singapore (2010::93)

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

a
&




63

I REPOSITORY.UB.ACID |

L'-:-:»u_q:.
slab., i
; // _shielding slab
.
< SR 772 22
By (Gutsids)
>_ gt
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=
w < Gambar 2.65 Alternatif Pelindung Balok
= Sumber =’ Guidelines for Enhanching Security in' Singapor e (2010:'93
=
S
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B. - Sistem konstruksi bangunan
Setiap ' ‘elemen -~ perlindungan “minimal’ ‘relevan: dengan - standar

bangunan~ ditambah - dengan " ‘'mengikuti -standar - internasional ~ seperti

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

ketahanan terhadap ledakan, ketahanan terhadap aks penyusupan dan
ketahanan terhadap serangan bersenjata.

Elemen dinding pre-fabricated dan' curtain wall' ‘sistem. biasa

digunakan pada konstruksi bangunan di -negara modern. Beberapa standar
yang.menjadi .acuan. dalam ‘ketahanan bangunan.kenegaraan dapat. dilihat
padatabel-2.19; tabel: 2.20 dan tabel:-2:21

Tabel 2.19 Standar Ketahanan terhdap Ledakan

Level Description Standard

Basic Ability to withstand 5 psi and 50 psim sec | European standard EN13123-1 Level EPR
of horizontal force in a wave shape 1

<
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Medium | Ability to withstand 20 psi and 150 psim European standard EN13123-1 Level EPR
sec of horizontal force in a wave shape. 2

High Ability to withstand 110 psiand 300 psim | European standard EN13123-1 Level EPR
sec of horizontal force in a wave shape 4
o . . 1 . A
f; Sumber.; Guidelines for Enhanching Security.in Sngapore
|
4 3
IS (2010:72)
|2
| >
| & Tabel 2.20 Standar K etahanan terhadap Penyusupan
| = -
|
|8 \ Level | Description Standard
| & . -
i,z,, | Basic 5 minutes forced-entry resistance | European standard ENV 1630: 1999 Level 3
US Department of State 12-FAH.5 standard
| Medium 10 minutes forced-entry resistance | European standard ENV 1630: 1999 Level 5
| US Department of State 12-FAH-5 standard
High 30 minutes forced-entry resistance European standard ENV 1630: 1999 Level 6

US Department of State 12-FAH-5 standard

Sumber-; Guidelinesfor Enhanching Security in)Singapore
(2010:72)
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Tabel 2:21 Standar, K etahananterhdap Serangan/Senjata

Level Description Standard

Basic Resistance to hand gun bullets (er European EN BR2 (Parabellum 9 mm|
equivalent shrapnel)

< Medium Resistance to submachine gun bullets (or | European EN BRS (5.56 X 45 55109 mm rifle bullet)
>" equivalent shrapnel)
_: High Resistance to assault rifle bullets (or European EN BR7 (7.62 X 51 mm rifle bullet)
2! equivalent shrapnel)
< —
= g Sumber : Guidelines for Enhanching Security in Singapore
o -
ST (2010:72)
=
S0
S| 1. Dinding

A
%

Dinding , digunakan-untuk . melindungi. .kolom. struktur. bangunan
yang terletak: di belakang dinding. ‘Dindingfasad: terluar: berguna untuk
melindungi- kolom-struktur terhadap ' efek’ |edakan 'yang-mempengaruhi
kekuatan kolom struktur.

(i EEE
g o

=

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Gambar. 2.66 Contoh Dinding Eksternal dengan Garis Ekspose Kolom-Desain yang Buruk
Sumber :-Guidelines for Enhanching Security in Singapore (2010:73)

Desain kriteria untuk dinding pemikul - pabrikasi ' 'seharusnya
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memiliki Kriteria sebagai berikut:
a).. Ketahanan terhadap dampak ledakan _setidaknya -memiliki
konstruksi dinding yang dapat menahan-tekanan 5: psi dan 50 psi

&
£

m/sec terhadap’ gaya horizontal 'yang' di‘terima dengan komposisi
beton berPenulanganminima K4 dengan ketebaan minimal 15 cm;

l REPOSITORY.UB.ACID ‘

b). Ketahanan terhadap aksi penyusupan ke dalam bangunan dengan
memperhatikan sambungan antara kusen jendela: dan pintu-dengan
dinding yang dijelaskan pada sub bab konstruksi jendela;

¢). Ketahanan terhadap serangan senjata yang setidaknya dinding

beton tidak berukuran kurang dari sama dengan . 10;cm. lebih tebal
lebihrbaik bergantung terhadap' level yang: akan diterapkan pada
elemen dinding.
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Gambar-2.67-Contoh Konstruksi Dinding-Pemikul ‘dan Penerapanya
Sumber :~Guidelines for:Enhanching: Security in'Singapor e (2010: 74)
Desain kriteria pada elemen dinding sebagai elemen penutup fasad
bangunan adalah sebagai berikut:

a) “Pada tekanan-minima 500 'psi “m/sec ' dinding- tidak ‘terlepas
/melayang ketika terjadi ledakan dengan memikirkan sambungan
dinding terhadap elemen struktur;

b) - Tidak -terjadi, kehancuran ‘total terhadap: elemen ‘dinding dengan
menentukan spesifikas ‘pembesian dan kualitas komposisi-beton;

c). Dapat mencegah penyusupan ke -daam. bangunan  dengan
mempertimbangkan sambungan-antara kusen dan. elemen dinding;

d) “Dapat ‘menahan peluru setidaknya pada level' yang rendah dengan
menambah ketebalan dinding beton sebesar febih dari 10 cm;

Gambar-2.68 Contoh Konstruksi-Dinding Penutup Fasad dan Penerapannya.
Sumber:: /Guidelinesfor Enhanching Security in Singapore(2010: 74)

Jenis dinding yang biasa ‘digunakan pada bangunan ‘dapat berupa
dinding ringan yang berbahan metal. Dinding tersebut terletak di belakang
selubung bangunan . yang terbuat. dari. kaca untuk ;alasan .meningkatkan
keamanan ‘bangunan: -:Desain: kriteria untuk  menerapkan dinding: ringan
berbahan metal ‘adal'ah sebagai berikut:

a) Dengan detail penerapan dinding ringan berbahan. metal dapat. menahan
dampak ledakan dan mengurangi besar tekanan dari-efek ledakan;
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b) -Penataan dinding ringan metal dapat mencegah terhadap penyusupan;

C) -Padabahan metal tertentu dapat menahan-serangan peluru dan proyektil.
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DETAIL AT CONNESTION TO WALL
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Gambar 2.69 Penambahan Plat Bes pada Dinding Ringan terhadap Aksi Penyusupan
Sumber: Guidelines for Enhanching Securityin Singapore (2010: 75)

Gambar- 2.70:Penerapan Dinding Ringan Berbahan Metal
Sumber.: Guidelines for- Enhanching-Security in Singapore- (2010: 75)

<
<
=
=
oc
o0

UNIVERSITAS

=
i
N

Selubung bangunan

Selubung ' bangunan- sering  digunakan  pada’ bhangunan maoderen.
Maka dari ‘itu-penggunaanya perlu-di perhatikan terhadap aspek keamanan
dan pertahanan. ‘Dalam penggunaanya .mempertimbangkan ketahanan

l REPOSITORY.UB.ACID ‘

terhadap- dampak ledakan, penyusupan, dan-serangan.senjata. . Jenis kaca

yang direkomendasikan pada bangunan kenegaraan adal ah'kaca laminasi

dengan ‘lapisan silicon yang berada ‘diantanya. Kaca laminasi - dapat

menahan dampak ledakan paling efektif dari jenis kaca lainnya. Perpaduan
kaca laminasi dengan, kaca tahan peluru lebih. disarankan -untuk. aspek
keamanan 'yang' lebih baik: ‘Kaca laminas' dapat-mencegah terbangnya
material kaca'pada saat terjadi ledakan.
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Gambar; 2.71 Contoh-Penerapan. Selubung Banguhan K aca secara-Penuh
Sumber : Guidelines for Enhanching Security'in,Singapore (2010: 76)

Pengaman ‘material “kaca' diperlukan’ untuk ' menambah ' kekuatan
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serta ketahanan material kaca terhadap -dampak ledakan yang lebih besar

)
-
¢

yaitu ,dengan - penambahan perlindungan pendukung -selubung . bangunan

berbahan kaca:

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Sumber : ~Guidelines for Enhanching Security'in' Sngapor e (2010:-77)

Material selubung bangunan tidak hanya berbahan kaca melainkan
dapat bermateria batu ringan dan metal serta material finishing yang
ringan. Batu.dan panel metal. pada fasad dapat dirancang:tahan terhadap
efek ledakan ‘dan' menggunakan material 'besi/atau' backing beton. Y ang
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perlu diperhatikan dalam penggunaan material batu dan metal yang ringan
adalah gaya tekan yang berpengaruh pada kekuatan struktur berasal dari
gaya tekan: pada material dining yang berhubungan- |angsung-dengan
struktur “bangunan.: Dinding-ini- direkomendasikan' terletak-'setinggi’ 1.8
meter dari plat lantai.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Gambar 2.73 Desain Dinding Batu
Sumber-: “Guidelines for Enhanching Security in'Singapore(2010:-77)
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3. Jendela
Jendela ' biasa “digunakan pada ‘bangunan -untuk ‘ventilasi ‘udara.

Namun penerapannya sangat rentan terhadap - keamanan - terutama
bangunan ‘kenegaraan. Jendela - didesain  tidak - dapat 1-di - buka. untuk
ventilasi- pada ' bangunan kenagaraan 'namun “hal ' tersebut’ merupakan
keamanan di level yang paling rendah.

Desain kriteria . pada . penggunaan .. jendela - dengan

BRAWIJAYA
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mempertimbangkan beberapa hal berikut:
a) “Desain ‘jendela yang 'digunakan -memiliki ' ketahanan' terhadap

3
\:"!

dampak ledakan yang dilengkapi dengan detail pemasangan yang
tepat;

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

ASF
- Double Sided
Foam Tape

Aluminum Angle
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<
s § Gambar 2.74 Detail'Ankor padajendelaAnti-Shatter-
[7) Film
S‘_‘ < Sumber; Guidelines for Enhanching Security.in
=0 Singapore (2010:80)
=
S0

b).. Jendela tidak harus tertutup ‘melainkan .dapat . dibuka - untuk
maintenance dan pada keadaan darurat;

¢) .-Dibedakan letak jendela yang dapat dibukadan tidak-dapat dibuka
sama sekali dengan membedakan area potensial -ancaman dan area

2
i

aman_ lantai (1-5 bangunan,. jendela pada taman tengah, jendela

pada area aman);

d) “Desain jendela yang tahan terhadap dampak ledakan dapat dicapai

dengan sambungan daun jendela’dengan Kusen jendela, sambungan

| REPOSITORY.UB.ACID '

kaca dengan kusen, dan tipe kaca yang digunakan;
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Tabel'2.22 Level Keamanan pada Jendela

Pzr:zm_a::e Pr?-t:\?::on Hf:?;f Description of Window Glazing Response
Glazing does not break. No visible damage to glazing or
1 Safe None frame
2 Very High None Glazing cracks but is retained by the frame. Dusting or
g very small fragments near sill or on floor acceptable.
2 High Very | Glazing cracks. Fragments enter space and land on floor
9 Low no further than 1 metre from the window.
; Glazing cracks. Fragments enter space and land on floor
Jb Eagh Low na further than 3 metres from the window.
Glazing cracks. Fragments enter space and land on floor
: Medium | @nd impact a vertical witness panel at a distance of no
2 L more than 3 metres from the window at a height no
greater than 60 cm. above the floor.
Glazing cracks and window system fails catastrophically.
5 G High Fragments enter space impacling a vertical witness panel
at a distance of no more than 3 metres from the window
at a height greater than 60 cm. above the floor.

Sumber : Guidelinesfor Enhanching Security in Singapore (2010:79)

€) ~Penambahan s stem penahan dengan batang;

B"X 10" X38"

anchar plate \

Use;
*

2" 0.0 X X" Wall
plipe or 27 X 2"
square tuding for
less than 3.6 psi
X" 0.D. X" Wall

pipe for less than 5.5

psi
370D K TE" Wall
pipe for less than 5.5
s

Archeor Bolt 25
required to matzh ‘

materia

Gambar'2.75 'Sistem Penahan Tambahan pada Jendela
Sumber-: Guidelines for.Enhanching . Security in Singapore (2010: 80)

Gambar 2.76 Dampak Sistem Penahan.sebelum (kiri), dan sesudah1edakan (kanan)
Sumber, ;- Guidelines for, Enhanching Security-in Singapore (2010:-80)
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Gambar 2.77 Dampak Sistem Angkoor anti-shatter-film pada Jendela
Sumber : Guidelines for Enhanching Security in Sngapore (2010: 80)

f) Ketahanan terhadap peluru pada - jendela” dapat dicapair dengan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

kombinasi ketebalan kaca dan plat besi pada sambungan:jendela;

a
-
e

0)Ketahanan terhadap pel uru padajendela menggunakan: profil luar: terbuat
dari- campuran fogam alumunium,’ ketebalan' kaca khusus' dan ‘isian
panel khusus, jenis kaca yang tersertifikasi serta cakupan desain yang
banyak;

[ REPOSITORVUBACID ]

Gambar 2.78 KacaAnti-Peluru
Sumber::=:Guidelines for' Enhanching Security in Singapore (2010::81)
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Gambar' 2.79 Konstruksi Jendela Tahan Pelfuru
Sumber ~Guidelines for Enhanehing-Security in/ Singapore (2010:-81)

| REPOSITORY.UB.ACID |

h)-Sisi ' yang dilindungi: pada jendela ketahanan -polykarbonat: dengan: sis
permukaan kaca dengan setiap unit memiliki ketebalan 1.25 incr;
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Extarior -
Glass
Opening Any size up to max. sheet size
Rabbet Depth 1%
Edge Engagement 1"
Edge Clearance 14"
Face Clearance 1/8” each face

Gambar -2.80 Desaindendela T.ahanPel uru
Sumber :-Guidelines for Enhanching Security in Singapore (2010:-82)
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1) - Grill. metal melindungi, jendel a terhadap aksi penyusupan :
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Gambar 2.81 Percobaan Penyusupan Selama 15 Menit
Sumber :~Guidelines for Enhanching Security in Singapore (2010:'83)

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Gambar 2:82 SistemKaca TahanPeluru dantahan Ledakan
Sumber’:=Guidelines for' Enhanching Security in Singapore (2010:.84)
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Gambar 2.83 Contoh Desain Grill untuk 15 Menit Penyusupan
Sumber:=Guidelines for Enhanching Security in Singapore (2010:-83)

4. RPintu
Pintu merupakan elemen’yang digunakan ‘untuk ‘akses’'bangunan

<
<
-
P
e
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2
i

oleh manusia, kendaraan dan kendaraan barang. Pintu dapat berbahan
transparan-tunggal  ‘maupun_ganda. Pintu_merupakan €eemen penting

terhadap keamanan-bangunan terhadap ancaman:ledakan, penyusupan, dan

serangan senjata. Pintu yang tahan'terhadap ' ancaman diletakkan ‘pada

ruang berhubungan dengan area luar dan area dengan keamanan tinggi.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Desain, kriteria pada.elemen. pintu - pada.bangunan. . kenegaraan
adalah:
a) “Pintu  dapat ‘menahan dampak ledakan yang dipengaruhi oleh kekuatan

Kusen pintu dan arah buka pintu yang keluar |ebih direkomendasikan;
b) Penambahan. .tiang -besi penahan |edakan pada pintu dapat. mencegah

lepasnya elemen pintu mengenai pengguna bangunan;
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Sl ! m I

Gambar 2.84 Efek ledakan dengan menggunakan TNT 22 kg jarak 7
meter (kiri); TNT-100 kg jarak 10 meter|(kanan) ' -
Sumber :-Guidelines for Enhanching Security in Sngapore;(2010:-85)
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Gambar- 2:85 Penambahan Tiang Besi Penahan Efek L.edakan
Sumber : Guidelines for Enhanehing Security in Sngapore (2010: 85)

c) Ketahanan demen’ pintu terhadap peluru sangan  mudah - yaitu

mengurangi |ubang pada daun pintu maupun tingkat kepadatan material

daun pintu:itu sendiri;
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Gambar 2.86-Pintu Tahan Peluru
Sumber :” Guidelines for Enhanching Security in Singapore (2010: 85)

d) Ketahanan' elemen pintu" terhadap ‘perusakan ' pada- aksi~ penyusupan
menggunakan bahan metal pada daun pintu ,Kusen maupun sambungan

| REPOSITORY.UB.ACID |

lebih direkomendasikan ditambah sistem penguncian yang baik;
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8 Engsel Baja

Ketebalan 2/16”
(3 mm) Plat Baja

Rigid polystyrene

Gambar - 2.87-Ketahanan Pintu Terh

\

adap Penyusupan selama 15 Menit

4 SistemPenguncian

Sumber : Guidelines for Enhanching Security in Singapore (2010: 87)

3 whe” 5
7))
/
/A

5 316"

Gambar-2.88 'Angkoor Kusen = penguncian Sisi (kiri), Angkoor
Atas/bawah (kanan)
Sumber. ;. Guidelines for Enhanching Security.in Singapore (2010: 87)
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2.3.6 Kesimpulan Keamanan Fisik |

Keamanan
Fisik Ancaman
Bangunan
Beban Pelindun
Dampak struktur.
Ledakan Penamba
lingkung
Pelindung
Kolom
Beban Jarak pel
Dampak Dinding
Ledakan
Pelindung
Dinding
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Tabel 2.23 Kesimpulan Keamanan fisik Bangunan-Kenegaraan

wall panzl

_aazcr stud
feuls gl

£ by
ERE O wdll panzl

Dimensi /ketentuan Posisi/penataan Pertimbangan
tur berada padajarak-minimal 3'meter dari letak kolom Tidak direkomendasikan
= penggunaan ekspose
metal pada kol om yang berhadapan langsung dengan B . kolom struktur dari luar.
e | ] | ¥ Tidak bergantung pada
kolom utama saja namun
e o kesatuan struktur |ebih
* direkomendasikan.
---.:'“'\, e ContOh pmarnengan
.——'“-;\‘ pelindung kolom struktur bangunan.
o
S PRERER | e rcitoc Brawiiava  Rebository Un @ | s
£
- peletakan kolom yang baik
dengan dinding penyokong vertikal
e Ex Gty
WL 5 sy
R peletakan kolom yang
baik dengan konstruksi dinding terpisah
ng minimal 1-3 meter dari dinding terluar bangunan. Konsep, detail. dengan penghubung pada tiang geser M empertimbangkan
hrusnya lurus dan rata dengan sudut minimal bangunan 7] kekuatan dinding beton
terhadap efek |edakan

memalui Penulanganbeton
dan pembesian.
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Legend for Figure 116:
1.7°C wall
2.2C half slab
3. nesilu conurele
topping mechoniz | el
4.Rebars from PC N - """Ft .
slab f\_xr_ =l Ji‘:-" {foutsides
5_Slah rebars to he
plaved on sile
B_Rcb.-a”rs from PC slab wioll penel
wal
7. Vertical continuity
bars
s . —— > 8.Corrugated Pipe
(inside ) % (utside) Sleeve

= ] — D 1 _konsep detail peliﬁdung dinding dengan pendukung
I : sealant mekanl S

[ : c
3] Figure 116: Example of typical detail in Singapore 1c. ;'é‘“'“":‘”“’ frem
without shear studs which requires relatively simple e

acll ponsl

YA

ond bearing wall 2
_ |

Eaternal wall

e

+00m muodification.

Penempatan pelindung
balok diletakan secara
garislurus dan sgjgar
dengan kemampuan
menahan beban yang sama

Dampak : Pelindun-iliki jarak minimal 3 meter dari balok/s oof terdekat.
Ledakan - Ketinggi adap sumber:ledakan minimal: sebesar 8 meter.

tronsfar beam

- External wall
setiap pelindungnya
rl.r: (@utsics) e
oo peletakan pelindung bal ok . Il Penempatan bal ok
dan sloof terhadap jarak-aksesjalan terdekat.
Pelindung 2
o
i |
=
P
=
Alternatif pelindung Balok
% | e Alternatif Pelmdung Balok
Penabrakan - Ketebala 16 inimal-l1ebih dari-10 cm dengan kualitas beton K4 (tahan -~ 'Pembesian dan kualitas pada dinding bangunan dapat - Ketahanan terhadap
kendaraan terhadap € dan tahan peluru minimal Parabel lum'9 mm) semakin menahan-ancaman berupa efek ledakan, aksi dampak ledakan
terhadap tebal se e Enahan peluru. ikl setidaknya konstruksi
Dinding . Dinding Al ketebalan 4mm dapat menahan peluru dengan Lt 4| dinding dapat menahan
bangunan kemamp SOl ohellum 9 mm). T ke tekanan 5 psi dan 50 psi
Dinding - Peedakan . Detail sa Z sen dengan dinding dapat menghambat aksi penyusupan . m/sec terhadap gaya
- Aksi secara PSR horizontal yang di terima
Penyusupan g : : memlaui Penulanganbeton
poksa @ 3 pengrusakan dan serangan senjata api. minimal K.
Serangan w < K etahanan terhadap aksi C\Dl
i S0k
senjata 2 Sl penyusupan ke dalam
= LiJd

—l;
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bangunan dengan
memperhatikan
sambungan antara kusen
jendela dan pintu dengan
dinding.

Pada tekanan minimal 500
psi m/sec dinding tidak
terlepas /melayang ketika
terjadi ledakan dengan
memikirkan sambungan
dinding terhadap elemen
struktur

efek ledakan.

Lebar selubung kaca yang
menyelimuti bangunan
terhadap kekuatan
menahan gaya tekan efek
ledakan

Peledakan kacatahan peluru dengan Ketebalan: minimal 1.8 em dengan
Penyusupan sistem la N | apisan silicon di antaranaya dapat menahan efek-ledakan
Selubung Paksa Sertaterh & rial pecahan kaca.
Bangunan /perusakan e peton dilengkapi, dengan lapisan besi min.4 mm setinggi 1.8
Serangan I ot menahan gayatekan dari ledakan.
senjata/proy |2
ektil k
Peledakan Material ¥ ium lebih disarankan karena memiliki' ketahanan panas
Penyusupan yang bai '
Paksa Detall ja o tepat dapat memberikan ketahanan terhadap gayatekan
/perusakan 2
Serangan Y 2
senjata/proy . .
ektil 2 ;
w <
>
s
>0 -
Jendela an tahan terhadap peluru denganketebalan minimal'1.8

inasi dengan lapisan silicon:.

Pemasangan yang tepat dapat menahan gaya tekan efek

ledakan.

Penambahan sistem penahan berupa besi-dapat menahan
gaya tekan oleh efek |edakan danaksi.. penyusupan paksa

cukup efektif,

Texeard Laminate

. /."l’ a4
~
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L
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P it
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34" Laminatad

K etahanan terhadap peluru
pada jendel a menggunakan
profil luar terbuat dari
campuran logam
alumunium, ketebalan kaca
khusus dan isian panel
khusus, jenis kaca yang
tersertifikasi serta cakupan
desain yang banyak
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Peledakan - Materid BuN.-pintu yang direkomendasikan berbahan metal dengan K etahanan elemen pintu

Penyusupan gaya tekan lebih baik. terhadap peluru sangan
Paksa - Arah buK ABlcrah keluar agar kusen dapat menahan beban daun pintul. mudah yaitu mengqrangi
Iperusakan efMIBlbes pada bagian dalam ruang (di-depan pintu) untuk lubang pada daun pintu
Serangan RCIEO| Ntu-karena | edakan. maupun ti ngkat. kepgdatan
senjatalproy - Memilik : a; ketebalan plat minimal 3 mm’, 4 sistem penguncian dan material daun pintu itu
ektil sistem g tepat sendiri
Pintu o
)
e

Sumber : Guidelines for Enhanching Security in

REPOSITORY. L2 AC

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

a
-
7y

|0
| J
| <
]
=2
| >
| &
| O
=
| @
| Q
| &
e
| &

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

a
.
4

8L



79

2.3.7 _ Sistem:Bangunan

POSITORY.UB.ACID |

A. ' 'Sistem keamanan

[

Sistem keamanan terkait dengan, fungsi bangunan kenegaraan
digunakan. untuk .mendeks awal, aktifitas yang. mencurigakan, serta.tindak
perusakan, memonitor- aktifitas (di ' '‘areal ' potensial’ ancaman, 'merekam
aktifitas untuk ‘keperluan investigas' serta memantau keamanan yang tidak

dapat dijangkau oleh petugas keamanan bangunan.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

1.'""Ruangkontrol keamanan

J
f‘é'.v

Ruang kontrol" keamanan merupakan pusat operas  keamanan
bangunan -yang . bertugas menerima .informasi . penting. dari . personel
keamanan. Rekomendasi desain; untuk ruang, kontrol -keamanan; adalah
sebagal' berikut:

a) Tidak memiliki fungs ganda antara ruang pengontrol keamanan dengan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

POS penjagaan;

b) -Memiliki koneksi yang terintegrasi dengan' manajemen sistem bangunan;

c) Memiliki-‘sistem“suplai daya yang mandiri Ketika ‘terjadi - pengrusakan
dan kesalahan suplai daya;

d) -Pintu, masuk . ruang - kontrol -keamanan dilengkapi - dengan. pengontrol
ak'ses pengguna;

€) Pencahayaan pada ruang kontrol dirancang tidak membuat silau-dalam
memonitor kegadaan melalui CCTV;

f) -Ruang: kontral dilengkapi- dengan; sistem, -pengontrol ; -iklim: . untuk
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4
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menciptakan kenyamanan lingkungan kerja yang tetap waspada;

g) Daam merencanakan ruang kontrol- keamanan ini diperlukan untuk
tujuan administratif. Untuk tidak: mengganggu. ruang control, pada. saat
terjadi bahaya;

h) Dilengkapi “dengan dua‘jalur- atau lebih “komunikasi~ ‘agar ' tidak

| REPOSITORY.UB.ACID |

mengganggu hubungan . dengan petugas saat - terjadi  Situasi” yang
membahayakan.

I)-Dilengkapi’ -dengan - ruang: perlengkapan elektrik - yang ‘berhubungan
langsung namun terpisah;

j) Pemalsuan |antai sangat direkomendasikan untuk sistem perkabelan;

BRAWIJAYA
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k) Dil engkapi-dengan sistem pengatur iklim sesuai. dengan ketentuan alat;

&
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1)-Dilengkapir -dengan - sistem pemadam’ kebakaran ' manual-: yang' dapat

mengurangi kerusakan alat el ektronik;

m) Tidak diperbolehkan pipa air melalui area ini untuk alasan kerusakan
total;

n) Setigp - satu -orang pengawas ‘CCTV ' diperbolehkan 'memantau ‘-maks 8
monitor,  sehingga  banyaknya monitor disesuaikan “dengan jumlah
petugas yang diperlukan;

BRAWIJAYA
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0)-Minimal ukuran layar monitor, sebesar.10”;
p) Letak “monitor 'CCTV berdekatan 'dengan 'log- book, “telepon, . akses

A
\_"g'r

control;
g)Indikas -@larm. di. pindahkan menuju ruang control. keamanan harus
terlihat oleh petugas, setiap indikas terletak ‘berdekatan dengan visual

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pemantauan;

Gambar, 2:89 Contoh Desain Ruang Kontol. Keamanan
Sumber: Guidelines for Enhanching Security in Singapore (2010: 87)

B. 1Sistem komunikasi
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Sistem ‘komunikasi merupakan- jaringan’ komunikasi' yang bersifat

2
i

privat. Sistem komunikasi yang dapat digunakan terdapat  beberapa jenis
antara lain tipe standar (satu-titik ke satu titik), -sistem-matrix,, sistem
videophone, dan 'sistem-wireless:

Adapun Kriteria sistem keamanan  komunikasi' pada bangunan

kenegaraan adal ah:
1. Volume dan filter kebisingan di atur pada saat setel ah melakukan operasi

| REPOSITORY.UB.ACID |

di lapangan;

2. Sistem komunikasi -sebaiknya di cover dengan pemantau CCTV dan
pencahayaan yang baik; '

3.1 Sistem-komunikasi: eksternal-posisi: dan letaknya harus dipertimbangkan
dengan suhu udara, kelembaban dan air hujan;
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4; 1 Sistem “komunikasi ' ~eksternal - sebaiknya | dijauhkan dengan:: tindak

perusakan;

5. . Unit. komunikasi- yang terletak pada pintu masuk di sesuaikan agar
pengemudi tidak keluar dari kendaraan;

Menurut standar: pelayananan: pengkoordinasian: pengamanan, sandi

dan elektronikaterhadap presiden dan wakil presiden beserta kel uarganya di

dalam . negeri, mengatakan bahwa melakukan updating kunci _sistem sandi

BRAWIJAYA
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padajaringan komunikas sandi \V/\VIP-di lingkungan kepres denan (kantor,
kediaman -dan ‘istana kepresidenan). Beberapa ‘aat yang disiapkan’ untuk

A
%

keamanan sandi dan telekomunikasi Presiden adalah sebagai berikut:
1. Alat jammer. di tempat —acara VVIP  berlangsung . untuk . mencegah
gangguan eksternal yang menggunakan sinyal elektronika;

| REPOSITORY.UB AC,IDT

2. " Alat komunikasi ' yang dilengkapi dengan ‘scramble-untuk “menghalangi

pihak lain melakukan penyadapan;

3., Perdatan pendeteksi sinyal untuk-mengetahui. frekuensi yang dikirimkan
oleh pemancar: lain berupa bug detector;

4. ‘Spectrum Analizer, AR-8200; aat untuk memonitor frekuens;

CPM-700 aat untuk mendeteksi dan mencari lokasi peralatan elektronik

yang - memencarkan ; gelombang - elektromagnetik - imaupun; . transmitter

infrared;

Sauber 2000 alat untuk mendeteksi bahan peledak;

lon scan aat untuk mendeksi_bahan kimiaberacun;

Metal detector; alat-untuk mendeteksi adanya metal;
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Inspection-Mirror; cermin“untuk- aat 'bantu “melihat ~benda yang “sulit

| REPOSITORY.UB.ACID |

dijangkau untuk dilihat langsung;

10. . Selimut atau, kantong.bom sebagai alat pembungkus bom untuk  membatasi
radius ledakan;

11. ‘Infrared detector, alat untuk mendeteksi‘adanya sinar inframerah.

Gambar, :2.90-Peralatan Komunikasi-Pusat (kiri), Alat Komunikasi-pada
Dinding
Sumber; Guidelinesfor Enhanching Security.in Singapore (2010: 98)
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1!5

< g \GLOBALSAVINGS
A S’ Gambar;2.91 Peral atan Komunikasi; Y:angDilengkapi' Video dan-Suara
S e Sumber ;. Guidelines for Enhanching Security in Singapore (2010: 99)
5=
[T <
% o Output - oy
Videophone Emie=l
S0 3 .
-‘v |
o | =
T = e t
| e Access control Kunci Elektrik
| | = o o o |
! [ & s o s |

Output

Videoph s %5
ideophone L Master Unit
(pintu) E‘"gg 0 ;

Wﬂm
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Gambar: 2:92 Sistem Komunikasi pada Bangunan Kenegaraan
Sumber ;. Guidelines for Enhanching Security.in Singapor e (2010: 99)

C.. . Sistem pengerassuara
Sistem pengeras: suara pada: bangunan: kenegaraan '‘berfungs untuk
memberikan-intruksi pada saat keadaan darurat.” Selama keadaan darurat
sistem ini digunakan ‘untuk petunjuk penyelamatan pada area yang lebih
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aman. Sistem pengeras suara:ini-dirancang serta terintegras: dengan sistem

2
i

komunikasi dan sistem keamananlainnya. Peralatan yang diperlukan dalam
Sistem “pengeras ‘'suara adalah " indoor/outdoor- ‘speaker,  amplifier,
microphone, . panel--area divisi. Adapun kriteria dalam merancang sebuah

sistem pengeras suaraadal ah:

1.7""Bangunan harus'memiliki satu sistem pengeras suara yang dapat dikontrol
dari ruang control-keamanan,

| REPOSITORY.UB.ACID |

N

Akses pada. pengeras suara. harus disediakan. berupa kantor manajer

keamanan yang berkemampuan untuk mel akukan panggil an saat evakuasi;

3. 'Sistem-'seharusnya dilengkapi ‘dengan' aat- perekam ‘pesan 'sesua-dengan
bahasa yang sesua dengan ketentuan respon pada skenario penyerangan;

4, . Setiap speaker dapat, menjangkau seluruh ruang dalam bangunan;

Sistem dapat dengan mudah-dioperasikan pada saat-keadaan darurat.
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D./ Sistemalarm
Sistem “alarm ' yang ' diterapkan’ pada ‘bangunan’ bertujuan untuk

I REPOSITORY.UB.ACID |

mendeteks gangguan dan penyusupan kedalam bangunan-maupun ruang.
Peralatan .yang- dibutuhkan pada. sistem aarm, berupa detector, keyboards,
control unit, display unit, dialers, cabling, sirens, backup power, wireless
item, remote control, /signal ‘light. Dalam” keamananbangunan ‘detektor
diterapkan pada garis pertahanan dan internal bangunan.. Detektor pada
garis-; pertahanan , telah. dijelaskan. pada tabel 2. jenis - detektor dan
kegunaanya. Detektor, pada bangunan'dibagi’ menjadi ‘dua, yaitu' eksternal
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bangunan dan internal bangunan yang -akan dijelaskan pada tabel 2.24

tentang jenis detector, pada bangunan.
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Tabel 2.24 Jenis Detektor pada Bangunan

Magnetic Magnalic awitchee are the most common

Switches detector used in alarm systems, They are
usuzlly requirec 1o perform a dual task.
indcating to bolh the alarm aystem and the
access conirol system it a Joorf window/
hatch is opened or closed. Thesa senzors
are gererally made out of 2 magnets. One
magnel is conected by cable to a control
unit that is installed in the
dovrfwindowtatch lrame, A secomd
magnel is installec in the doo/ window/
hatchee tself.

Motion Infrared active mation delectors project

detectors infrarec light to a cesignated area. \When
an object passes through tal area, a signal
is conveved to the zlam svstem's control
unit. There are different types of infrared
motion detectors Wall cetectors usually
cover an arza of up to 150 degree over &
distenca of up to 15 melers; Ceiling
deteciors usually provide 360 degrees of
coverage; Ouidanr sensors are nsuzlly
uset as virtua screens slaced in front of
wndows and balconias. Motion detectors
are usually used to cover rooms =nd
corridors consicered secured or paths thal
are consicered mest likely to oe usad by an
intruder.
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Vibration Vibration deteclion systere are made out

detactors 0 a seqsor that Is Instaled on a window or
partition (safe wall) The sensoris
configurcd te delect relatively slight
mevement. An infruder trying to break in
will cause an alarm to he friggered at the
control unit,
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Glass Thase datectors are a based on audio

hrealk datection The sound of breading glass will

deteclors meke the sensors send a signal to the
systams control unit

Panic M paric putton s a push button, either

buttons mchilz or fixed (e.q. nstalled on a wall or
dask), that when pushed activates sends a
signal fo tha relevani cortral reom,
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Heavy —leavy duty detaclors are used for outdoor

Duty pJrpases, These deteclors are mainly

detactors  Installed on karge gates. They are basicaly
megnetic detectors that are specially
dasigied to oe able o withstand outdcar
conditions and vandalism.

Sumber-: Guidelinesfor Enhanehing Security-in ' Singapore
(2010:100)
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Gambar:2.93 Contoh Magnetic Switches (tersembunyi, kiri), (terlihat, kanan)
Sumber-: Guidelines for,Enhanching. Securityin Singapore (2010: 101)
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Kriteria dalam -merancang - sebuah| sistem--alarm ‘pada  bangunan

kenegaraan sebagai berikut:

1. Type detektor yang-digunakan hendaknya sesuai dengan keadaan-lokasi
detektor tersebut terkait dengan kelembaban dan suhu udara;

2: 1 Sistem-perkabelan pada sistem alarm menerapkan cara perlindungan yang
baik;

3. Kepekaan darm yang kurang baik (terjadi kesalahan Tebih dari satu kali
setiap minggu) dapat menggangu sistem keamanan bangunan;,

<
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4; 1 Disediakan dua macam detektor yang bekerja sesuai- waktu misalnya 24

&
i

jam-dan- detector khusus malam hari' yang dapat’ mengefektifkan kerja
alarm terutama pada detector pintu;
5., Perbedaan  suara - antara -alarm- :satu, 1dengan - yang :lainnya, . dapat

| REPOSITORY.UB.ACID |

memudahkan ketepatan penanganan;
6. 'Magnetic switch yang diterapkan pada jendela dapat memantau jendela
tertutup selama waktu yang ditentukan namun tidak dapat mendeteksi

pada rusaknya kaca.dari jendela;
7. Tingkat “ketinggian' jendela diupayakan tidak dapat-dijangkau manusia
dengan cara memanjat; '
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| REPOSITORY.UB.ACID

Glasshreak sensors defect the sousd of bookien
il:-h aw arel et e oorpne |x.||t.". ol an intisia

Smoke Detootors are placed high on ﬁ
avills and celllngs, They are on at all times. |

Lavironmental sensors help mon
dror younr business from damage duoe
a1 L s ] j|'| ll_‘:'l'l'l'!l."!.-r. AN O WAl

lessibes,

Maothon
[hetictors e
szl in the
iderior af the
wialneas

Security Keypads are usualy
placed near 2 door 10 121 vou oper-
e yoaIr Svsem
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abent
FURIT
11l ;:-h..-.. [0

Perimeter
Sensors 2uch as
MAEEtic Comn
ks and wine-
lissas LESITSTIATTET 5
e ot at
the vislnesahle
eealy iz ol
the Bislness,

e T A Y
conditians by
sexusding an
B THT i

Wireless Key lots

Wi € |.|r|l.--:'||||'|'||'_~' HE |

anud elisarm the secun

Iy with j garess af a Portable pandes slgnil for belp with a

(BT Pocl o @ baattcm, Thacy i fig weoann o i
el 1o provviede comstant poolection,

|
|| Wircless Two-Way Keypad can e used at your ,
- . N diss s aoor b 1.;1'].;1'““ tor I proncdes Dok aladi- Telephone Advess ol sou comgamanicace with
| Bl andd visoal feedback of sysiesn sams o Svsioim Dncam ainy Do h e n|'lﬂ'|-:'l:‘r|.'.

|
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Gambar ' 2.94:Contoh-Penerapan.Sistem Alarm
Sumber -, -Guidelines for. Enhanching-Security in/Singapore (2010; 102)

E. . Sistem pengatur akses

Sistem ‘pengatur. akses: memiliki - kemampuan: untuk menentukan

| REPOSITORY.UB.ACID |

Sigpayang boleh'masuk atau tidak’ pada area khusus-yang memiliki-aset
berharga maupun .informasi.. Sistem pengatur akses sebelumnya dapat
dilakukan- dengan; pemisahan- antara-,ruang,yang- publik: maupun. jalur
pegawai - Serta -ruang ' privat.- Setiap ‘akses. dilakukan -pengecekan ' berupa
verifikasi dan identifikas administratif, pengecekan fisik (orang, tas, dan
kendaraan), x-ray screening, pengecekan bahan peledak, pengecekan bahan
kimia dan:senjata biologi yang berbahaya. Peralatan yang digunakan pada
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pengatur: akses dapat ' berupa card: identity reader, control panel (opening

door), electromagnetic Tock, eectric lock, emergency escape button (glass
break), open. door detectors, access control management software, a door
closer.
Kriteria dalam’ merancang 'sistem, pengontrol ' akses adalah-sebagai
berikut:
1. . Semuapintu paling luar yang digunakan harus tertutup dari.akses publik;
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2. Semua pintu -dilengkapi dengan, penutup pintu-yang: dapat - dikontrol di
pusat;
3. Pintu utama dipersenjati dengan sistem kunci otomatis ditambah dengan

)
-
¢

pengamanan petugas saat terjadi situasi darurat dari luar;
4;,Pintu’ ~dilengkapi -:dengan- qpenahan, penyusupan | berupa : penguncian

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

elektromagnetik ‘dari pada penguncian elektrik;

i

< CCTV

- | Door Closer
V) -
L Intercom
) B A Magnetic Snitch
o
i < 7al
>
S y
= ) m L =B

Access Control

Electric/Electromagnetic Lock

&
i

Gambar -2.95 Contoh Tipikal. Pengatur Akses pada.RPintu
Sumber. : Guidelines for Enhanching Security in'Singapore (2010: 103)

F. 1 Sistem CCTV
Tujuan ‘utama dari diterapkannya sistem CCTV untuk’ mendukung

| REPOSITORY.UB.ACID |

dan memungkinkan ‘manajemen keamanan secara. keseluruhan. Sistem

CCTV. digunakan untuk keperluan. investigasi. sesudah-kejadian maupun
padasaat pemantauan tindak kriminal.

K'riteria dalam merancang sistem CCTV perlu diperhatikan beberapa
hal berikut ini:
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1, Kamera CCTV rterletak minimal 2 meter_dari permukaanlantai-dengan

[ RePOSITORY.UB.ACID |

mempertimbangkan pencegahan terhadap tindakan-perusakan, pengaburan

dan gangguan;

2. . Camera memiliki: ketahanan terhadap tindakan kekerasan melalui material
dandesain kamera dengan syarat minimal pantulan-dan anti- pecah;

3. ‘Gambar yang tertangkap memiliki warna yang baik untuk “memperjelas

identifikasi;
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4. Camera-CCTV. dapat. diletakkan- di luar | dan di. dalam: ruangan yang
memiliki- kemampuanyang baik pada saat cuaca buruk;

5. Ketentuan perekaman gambar dapat berlangsung selama 24 jam dan
menyimpan gambar. minimal 30 hari.sebelumnya;

I 1 . -y
18 6. Beberapa lokasi 'utama peletakan kamera CCTV rdapat-dilihat: pada tabel
o
|
|
| o H
E! 2.25 tentang rekomendasi peletakan CCTV
1 >
| &
|21 .
|8 Tabel. 2.25 Rekomendasi Peletakan Kamera CCTV.
| &
| e
|
8
: g S| e
Location Definad Areas =l = =2 | B
< 52| 22| EL SR
i ] S e
> = 3
< &
V) -
< Pe—
F— Common Arzas | Extensive Coverage of Comman Areas [e.g. Yes
G ; main ertrance lobby).
oc
w < Street Areas Within Building’s Boundaries Yes
> (ircluding pavements, walkways).
= m Vehicle boarding and alight ng points Yes
= ) (ircluding tax stand) and Parking areas.
Entrances & Frontal view of pecple entering the building's Yos
Exits prerrises via main entrances/ exits
Vehicle descript on and number plate 1o be Yas
captured at vehicle entrances/ exits/ loading
and unloading bav.
'AD ] Entrances/ Exits |along passzgeways, Ves
! = walkways & subways) leadirg to the
| }x) concourse area.
158 |
| &
! 2 Emergency Ex ts (Bath Sides) Yes
|8
|
; E Designated Entrances anc Exits for bulldings Yes
| O with sizeab'e open spaces.
Sty Lifts Frontal view of the lift doors for people Yes
entering the building premises.
Gieneral views of the assoriated lifr Inhhy Yes
areas.
Checkpoints Frontal view of people registering at counter, Yes

<
S
=
<
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[
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Sensitive Areas | External view of access for enclosed areas. Ves
!
| Intrusian-alarm triggerad image viewing on Yes
| security menitors when enclosed area is
| breached.
[ 100% coverage of open areac. Yoo
|

Sumber : ‘Guidelinesfor Enhanching Security'in

Sumber : Guidelinesfor Enhanching Security'in

Sngapore (201.0:108)

88

=
T Sngapore;(2010;105)
S rpe—
g B 7. Area jangkauan kamera CCTV. diatur. dalam. ketentuan.dalam mendeteksi
w . . . ! . .
> § (detection) tidak kurang dari 20% R, enhanced detection tidak kurang:dari
=
oM 20 % R; recognition‘tidak ‘kurang dari’ 50% R, dan-identification tidak
kurang dari 120% R.
]
| G
| <€
.‘5‘ oo
{ &| Mo tor Detect
{ 8 Mot less than 5%R Mot less than 10%4R
8
> n oy
< Fecognition Identifi cation
) — Mot less than S0%GR Mot less than 120%E
g [o—
z ; Gambar' '2.96 Jangkauan Pandang Kamera CCTV
L; < Sumber - Guidelines for-Enhanching - Security.in Singapore(2010: 107)
% o 8. 'Ketentuan 'pencahayaan pada area’ CCTV' di- atur ~dalam “standar
pencahayaan padatabel 2. 22
Tabel 2.26 K etentuan Pencahayaan CCTV,
Lighting Target llluminance Lux ] c::::;s
Xrib LARGE OPEN AREAS (Standard Average minimum illuminance 2 02
= System) Absolute minimunm illuminance 08 0,05
: bx) LARGE OPEN AREAS (Glare Auverage minimum dluminance 2 | nz
‘ g System) Absolute minimum illuminance 05 | 0.05
; % SURVEILLANCE OF CONFINED Average minimum illuminance 5 | 05
; E (low ceiling / interlor) ARFAS: Absolute minimum Mluminance 1 0.1
j, 2 SURVEILLANCE OF VEHICLE OR | Average minimum iluminance 10 | 1
e [ cetv surveILLANCE Varies with individual systems (Consult CCTV manufacturer)
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Gambar--2.97 Pencahayaan baik (kiri), pencahayaan berlebihan
(tengah);-pencahayaan kurang (kanan)
Sumber : Guidelines for Enhanching Security in Singapore (2010: 109)
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B. Sistem utilitasbangunan

3
\:"!

A. 'Ruang Pusat Utilitas
Ruang pusat utilitas melayani . beberapa. . ruang - serta

menghubungkan hampir setiap -ruang. -Fungsi -utama. dari -ruang . pusat

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

utilitas yang ‘terpantau oleh petugas ‘keamanan 'terdiri dari utilitas: air,
listrik, server komunikasi, dan'sistem penghawaan buatan. Kriteria desain
dari ruang pusat utilitas adalah sebagai berikut:

a) -Ruang utilitas harus diletakan pada area yang jauh dari potensi -ancaman;

b) - Tidak berdekatan dengan parkir'umum maupun-area publik;

¢) Ruang dirancang memiliki' perlindungan yang memenuhi_ seperti dinding
penahan, (penahan . efek- ledakan) yang. berhubungan. dengan fasad
bangunan;

d) “Pintu"masuk ke dalam ruang utilitas selalu' dalam' keadaan-terkunci’ dan

<
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terpantau CCTV dan detektor gangguan;

2
i

e) -Setiap .. jendela -maupun: bukaan, . termasuk . ventilasi; - dan . -ducting
penghawaan buatan dalam! keadaan terkunci rdengan minimal: waktu
perusakan selama’5 menit;

f) Sangat direkomendasikan untuk. setigp jendela dilengkapi dengan
koneksi:-detektor. dan alarm sistem. yang : dapat: :mencegah - gangguan

maupun perusakan;

| REPOSITORY.UB.ACID '

g) Area yang didalamnya berupa sistem suplai air minum, tanki-ar dan
sistem ~penyaringan harus _dalam : keadaan .. terkunci . sebaiknya

dilakukannya pembatasan akses;
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Gambar 2:98 Ruang Pusat Utilitas dan Pemadam Kebakaran
Sumber::Guidelines for' Enhanching Security in Singapore (2010::109)

B: Sistem penghawaan

\'7
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Sistem /penghawaan '~ bangunan'- ' menggunakan ' - penghawaan
kombinasi _antara penghawaan buatan-lebih. dominan dan penghawaan
alami. pada.area yang bersifat. .umum. Sistem : .penghawaan  buatan
bertanggungjawab-untuk mensuplai’ seluruh bangunan: dengan udara:yang
segar ‘dan ‘serta ‘diolah terlebih’ dahulu.’ Sumber- udara yang berasal ‘dari
ventilasi di. atap maupun dari lokas ‘lan yang aman serta mencegah
masuknya bahan kimia dan senjata biologi ke dalam area bangunan.

Kriteria/ ' dalam merancang ' sistem. < penghawaan ' bangunan
kenegaraan adal ah ‘'sebagai berikut:

a) Lokas ventilasi pada saat mengambil udara segar harus berada pada area
yang tidak mungkin. dicapai oleh area publik;

b)-Standar pemipaan’ harus “terlindungi ' dari ' gangguan- atau ' objek yang
terlempar minimal 10 meter (jJarak ‘aman pada lokasi sumber’ udara
minimal-10 meter);

c) -Pada sistem: penghawaan- terpusat di- atap: bangunan: harus terlindungi
secara privat dari gangguan;

d) Sistem pemipaan, masukan ‘udara, dan ventilasi harus tertutup level
minimal-perusakan selama 5 menit;

e) -Dilengkapir dengan detektor-dan sistemalarm;

f) “Direkomendasikan’ infrastrukturuntuk kedepannya dilengkapi - dengan
sistem _detektor “ bahan . kimia . dan  senjata hiologi. pada sistem
penghawaan,; »

0)Dilengkapi’ dengan smoke. detector ' 'pada masukan- udara-dan ventilas
tiap lantai;
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h). -Sistem-pemasukan 'udara dil engkapi - dengan klep ‘'yang dapat: menutup

POSITORY.UB.ACID |

saat terdeteksi bahan kimia dan-biologi berbahaya di-setiap ruangan serta

[

dapat dikontrol dari ruang pusat kontrol;

i), .. Dilengkapi .dengan penyaringan udara melalui pengondisian udara.

C. ‘Suplai air bersih dan reservoir

Suplai_air bersih berasal dari penyuplai dari. kota, setempat yang
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ditampung - kedalam  -reservoir, -bawah. Pada reservoir —air, bawah, air

mengalami-perlakuan-untuk di-saring ‘menjadi’ air-minum, ‘air bersih’dan

J
f‘é'.v

dapat mencegah dari-bahan kimial biologi berbahaya.
Kriteria dalam merancang sistem suplai air dan air-buangan adalah
sebagai: berikut:
a) “Sistemn-suplai ‘air bersih' dipisahkan antara ‘sistem-air ‘minum-dan air

untuk keperluan utilitas;

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

b) -Suplai -air -minum  harus diamankan. dari- akses yang:memungkinkan
gangguan;

c) Tanki air dan pemipaan harus dalam keaadaan tertutup dan sertalokas
yang memiliki akses yang terbatas;

d) -Pintu,masuk. pada ruang tanki-air -dalam keadaan tertutup dengan level
perusakan minimalselama 5 menit;

e) Dilengkapi dengan detektor dan aaran terhadap gangguan, perlakuan ini
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berguna mencegah masuknya benda berbahaya kedalam sistem ;

4
iy

f) ~Apabila terdapat -treatment-pemurnian air maka:fasilitas tersebut harus
dalam keadaan terkunci*dengan'leve ketahanan -terhadap 'kerusakan
minimal_selama 5 menit, dilengkapi dengan sistem pengontrol” akses
pada pintu dan detektor penyusupan;

0) - Dilengkapir dengan sistem-deteksi ‘bahan kimiadan biologi berhayayang

| REPOSITORY.UB.ACID |

masuk ke ‘dalam ‘sistem, yang- terletak -pada ruang masuknya air- dan

ruang suplai air.

D. 'Standar pemipaan
Ducting, saluran, drainase dan saluran pembuangan dapat beresiko

tindakan criminal yang menyerang- sistem bangunan.  Saluran pipa yang
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digunakan ‘untuk -tindak ~criminal’ - merupakan:lokasi 'yang potensial

terhadap pemasukan |ata pel edak-atau benda berbahaya.
Kriteria desain dalam merancang sistem pemipaan adalah sebagai
berikut:
a) - Pertimbangan jalur’ pemipaan terluar dari 'bangunan: yang ‘berhubungan
dengan fasilitas publik seperti-drainase air hujan pada gari's pertahanan,
saluran pembuangan yang berhubungan dengan jalan, maupun masukan
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udara;

b) “Mengurangi-jumiah bukaan pada area terluar’ yang berhubungan dengan

3
ﬁ"!

saluran bangunan;

c).Tingkat ~ketahanan . terhadap  penyusupan . bergantung .. pada  level
keamanan bangunan minimal 5:menit dapat menembus pertahanan;

d) “Ukuran bukaan pada sal uran seharusnya dibatasi’ minimal-sesuai fungsi;

e) Sistem pemipaan “dilengkapi dengan penyaring,. tersegel, aman dari

| REPOSITORY.UB.AC.D |

pencegahan penyusup, jeruji-besi yang dipasang.dil ubang, maupun kisi-
kisi;

f) -~ Bukaan pipa yang melebihi diameter sebesar 25 cm dilengkapi dengan
grill bes dilengkapi dengan sistem, penguncian, pengelasan, dan

pembautan yang-baik.
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Gambar 2.99 Grill Bes pada Saluran Pembuangan
Sumber:; ‘Guidelines for' Enhanching'Security in Singapore (2010: 46)

E. 'Rute Evakuasi
Jaur “evekuas darurat - terhadap  “tindak “kejahatan - dapat

| REPOSITORY.UB.ACID '

menggunakan lif shaft atau.dari tangga darurat pada inti-bangunan yang
dirancang ‘khusus -tahan terhadap efek [ledakan,- tahan - peluru -dengan
mempertebal ‘dinding beton: maupun-memperkeras dinding hamun' masih
berfungs sebagai tujuan evakuasi pada saat keadaan darurat.
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2.3.8 Kesimpulan Sistem Banguna

Sistem Keamanan Ancaman

Penyusupan orang
dan aks sabotase

Perusakan Fasilitas

Peledakan
Serangan senjata
secaratiba-tiba

Ruang Kontrol
Keamanan

Aks Sabotase

Perusakan Fasilitas

Sistem Komunikasi

Pengrusakan fasilit

Sistem Pengeras
Suara

| REPOSITORY.UB.AC.ID
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Tabel 2.27 Kesimpulan.Sistem Keamanan Bangunan
» Kenegaraan

Dimensi/K etentuan

Posisi/Penataan

Pertimbangan Desain

uran [ayar monitor pad ruang keamanan min.

iU petugas maksimalmengawasi-8 monitor
ngaweas.

g.digunakan :

uran ruang bergantung'pada banyaknya sistem -

Terletak terpisah dengan fungsi- pos penjaga.
Penataan pencahayaan ruang control
direkomendasikan lebih'redup dari ruang lain.
Ruang control ‘menggunakan sistem
penghawaan buatan dan pengatur iklim.

Pemalsuanlantai-untuk kepentingan perkabelan

Monitor: CCTV. berdekatan dengan log book,
telepon, dan akses control

L etak tanda bahaya berdekan dengan monitor
CCTV.

ab komunikasi, pada pintu masuk-lingkungan
aksimal berjarak 1 meter dari posisi

ngendara.

arus ditengkapi minimal aat jammer

encegah gangguan sinyal), aat scramble (anti
nyadapan), bug detector - (pendeteksi'sinyal),
pectrum analyzer (imemonitor:-frekuens),
PV - 700.(pendeteksi: gel ombang
ektromagnetik), transmitter. infrared,

Sistem suplai daya yang mandiri
Dilengkapi dengan sisitem pengontrol akses.

Sistem komunikasi ieksternal terletak pada
_pertimbangan suhu.udara, kel embaban dan air
hujan.

oo | [

Videophone

Output Telepon
— Meja

0

——— 80

Access control Kunci Elektrik

L

o o | oo e

Output
Videophone . = Master Unit
(pintu) by

Faktor volume dan kebisingan di atur pada
saat di lokasi.

enerapkan sistem pengeras suara tunggal.

Setiap speaker dapat menjangkau seluruh
ruangan dalam bangunan.

Sistem dapat ‘dengan mudah dioprasikan'pada
Saat keadaan darurat.

Terletak pada satu ruang tersendiri untuk

Sistem dilengkapi dengan perekam pesan
sesuai bahasa dan ketentuan respon pada
scenario penyerangan.

Sistem mudah dioprasikan pada saat keadaan
darurat.

O
w
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Sistem Alarm

Penyusupan orang
dan pengerusakan

faslitas

memendu saat. evakuas

erdapat dua sistem alarm yang bekerja sesual
tu selama 24 jam (alarm jam kerjadan alarm
usus malam hari) .

bmbedaan bunyi alarm satu dengan fainnya .
inimal-alarm yang digunakan-adalah magnetic
Itches (memastikan akses terbuka/tertutup),
ption detector (al at pendeteksi-gerak);

oration detector (;Sensor.getaran:berl ebihan),
ass break detector ( detektor pecahan kaca),
hnic Button (menyatakan situasi darurat),

cavy Duty Detector (‘pendeteksi-benturan keras
da gerbang).
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Sistem Pengatur
Akses

Penyusupan
Terorisme
Pengerusakan
/pengeboman bun
diri

Sistem detektor terletak jauh dari jangkauan
manusia

Pemilihan kualitas kepekaan sistem aarm.
Pemilihan sistem seual suhu dan kelembaban
udara.

stem pengecekan berupaverifikas dan
entifikasi . admini stratif dilengkapi .dengan
ngecakan fisik (orang, tas dan kendaraan ), x-
y screening, sauber 2000 (pendeteksi bahan
l edak), lon scan (pendeteksi bahan kimia
racun), Metal ‘detector ( pendeteksi- metal),
spection-Mirror (aat bantu penglihatan),
limut/ kantong bom (memperkecil radius
fakan), infrared detector (pendeteksi sinar
ramerah ).

ard identity reader, control panel, (opening
or ), electromagnetic lock, electric lock,

er gency escape button (glass break), open
or ‘detectors,; access contr ol management
ftware, a door closer.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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CCTV

Penyusupan

Pengrusakan fasilit

Areasebelum pengecekan fisik tidak memitliki
akses menuju ruang utilitas dan ruang control.

Door

Intercom

!

Access

Magnetic

Electric/
Electromagnetic
Lock

Penataan sirkulasi pengelolah, tamu dan
pengguna bangunan di pertimbangkan.
Meminimakan jumlah akses masuk ke dalam
pangunan .

Pengontrolan akses masuk secara terpusat
Secara otomatis.

Penambahan penguncian el ektromagnetikdan
penguncian e ektrik.

amera memiliki ketahanan terhadap tindak
kerasan. melalui;desain dan material yang
gunakan.

bar yang tertangkap memiliki warnayang

mera outdoor: yang diletakan-di‘fuar ruangan
emiliki kemampuan baik di cuacaburuk
brekaman gambar dapat: berlangsung selama 24
dan menyimpan gambar: 30.hari, sebelumnya.
ea jangkauan kamera CCTV. diatur dalam
tentuan dalam mendeteksi (detection) tidak
rang dari 10% R, enhanced detection tidak
rang dari 20 % R, recognition tidak kurang
ri-50% R, dan‘identification tidak 'kurang dari
0% R

| REPOSITORY.UB.ACID |

Terletak minimal-2 meter, dari permukaanlantai
Basic detection (.main entrance lobby, street
pavements, walkways, drop off area dan area
parkir).

Enhancing Detection (' frontal view orang pintu
masuk’ dan keluar, mendeskripsikan kendaraan
mengenai’ plat:-homor. pada pintu

masuk/kel uar/loading dock; pintu darurat, lift
dan |obby lift, tombol. alarm)

Recognition. (regristration desk- frontal view)

M empertimbangkan pencahayaan area yang
terpantaul.
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Tabel 2:28 Kesimpulan Sistem Utilitas

Dimensi/K etentuan

Posisi/Penataan

Pertimbangan Desain

ntu masuk selalu dalam keadaan terkunci
pantau CCTV dan detector perusakan
entilasi-dan ducting tertutup dengan minimal
tu 5menit penyusupan (basic), 10 menit
edium);-30 menit (high):

Terletak pada area yang jauh dari potensi
ancaman erti area parkir dan area publik.

™ =,
ik oy =

Penambahan detector sistem alarm pada
setiap bukaan ruang utilitas (detektor
perusakan, alarm kebakaran)
Diterapkan pembatas akses.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

g terlempar min. 10 meter.

ak aman sumber udara dari area publik 10
eter.

lengkapi detector kerusakan, detector bahan
ia/biologi/ radiologi “dan atarm.

lengkapi dengan filter udara:

’mi paan harus terlindungi-dari-gangguan./objek

Sumber Ventilasi-terletak jauh dari jangkauan
area publik seperti area parkir.

Sistem penghawaan buatan |ebih dominan,
sistem penghawaan alami digunakan pada
area publik.

Sistem penghawaan terpusat pada atap harus
terlindungi secara privat melaui pembatas
akses.

K etahanan sistem pemipaan, masukan udara,
ventilas terhadap akasi penyusupan minimal
selama 5 menit (basic), 10 menit (medium),
30 menit (high). Melalui pemilihan material.

litas

anki-ai r dan pemi paan harus:dalam keadaan
tutup danmemiliki pembatas akses.
lengkapi detectorpenyusupan./ kerusakan,
tector bahan kimia/biologi/ radiologi dan
arm
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UNIVERSITAS

bmi Sahan’ antara sistem-air minum dan‘air untuk

Jauh'dari-akses yang memungkinkan gangguan

K etahanan sistem pemipaan, masukan udara,
ventilasi terhadap akasi penyusupan minimal
selama 5 menit (basic), 10 menit (medium),

30 menit (high). Melalui pemilihan material.

uran saluran pembuangan dimaksimalkan

ai fungsi.

stem pemipaan dilengkapi' dengan penyaring,
segel,-aman dari_pencegahan penyusup,jeruji
sl yang dipasang dilubang, maupun kisi-kisi.
kaan pipa yang;melebihi diameter sebesar 25
dilengkapi dengan grill bes dilengkapi
Ngan sistem penguncian, pengel asan, dan
mbalitan yang baik.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Jalur pemipaan terluar yang berhubungan
dengan fasilitas publik , drainaseair hujan |
saluran pembuangan yang berhubungan dengan
jalan:

1! IREGH

Mengurangi jumlah bukaan pada area terluar
yang berhubungan langsung dengan saluran
pembuangan.

K etahanan sistem pemipaan, masukan udara,
ventilasi terhadap akasi penyusupan minimal
selama 5 menit (basic), 10 menit (medium),
30 menit (high). Melalui pemilihan material.

Sistem Utilitas Ancaman
Pel edakan
Penyusupan
Ruang Pusat
Utilitas
Sabotase
Senjatakimia
Senjata biologi
Radiologi agent
Sistem Penghawaan
Sabotase
Senjatakimia
Sistem Suplai Air Senjata biologi
Bersih dan Radiologi agent
Reservoir
Pengrusakan
Sabotase
Senjatakimia
Senjata biologi
Radiologi agent
. . Penusupan bahan
Sistem Pemipaan pel edak
. Peledakan
Rute Evakuasi Penembakan

uran sirkulasi menyesuaikan jumlah
Enggunayang bergerak.

Mempertebal dan memperkeras dinding beton
untuk perlindungan evakuas ‘terhadap serangan

Pemilihan jalur evakuasi darurat tidak
terlihat dari tampilan bangunan
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2.3.9  Tinjauan Objek Pembanding
Objek pembanding pada perancangan-ini-dapat memberikan contoh bangunan

| REPOSITORY.UB.ACID

yang. memiliki kesamaan fungsi yaitu gedung VVIP, Bandara. Internasional Juanda
Surabaya. dan Geduhg Putih. Amerika Serikat yang: sama-sama mewadahi, fungs
istirahat dan tempat kerjal perkantoran/:pertemuan, dengan penggunanya sama-sama
kepala negara yang mendapat jaminan keamanan yang tinggi. Objek pembanding ini

digunakan sebagai acuan dalam menentukan lokasi, kebutuhan ruang, tampilan
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bangunan ; dan ' jenis: pengamanan yang - telah- diterapkan: oleh masing-masing
bangunan.
A. Gedung VVIP Bandara Internasional Juanda Surabaya
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Gambar2.100 Gedung V1P Bandara Juanda Surabaya™
Lokas

Lokas gedung VVIP Bandara Internasional Juanda Surabaya yang
dinamakan- “GRHA  Amukti- Praja: Wijaya 17 - terletak - pada: kawasan

Bandar' Udara Internasional" Juanda Surabaya.’ Lokasi' bangunan ‘tersebut
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memiliki’ jalur khusus VVIP yang terpisah dari jalan masuknya menuju

3
-
£

Bandara.

| REPOSITORY.UB.ACID |

AP-Ban

* ‘Bandaral nternasional éﬁdé'Sijraba)(a

Gambar;2.101 Kawasan Bandara I nternasional | Juanda Surabaya
Sumber : Google maps, Maret 2014
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| REPOSITORY.UB.ACID
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ur Khusus VVIP

I ] GedungVVIP BandaraJuanda

Gambar 12:102'Gedung VVIP.Bandara | nternati onal' Juanda Surabaya
Sumber : Google maps, Maret 2014

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Ruang

Kebutuhan ruang pada gedung VVIP Bandara Juanda Surabaya
didasari - oleh- aktivitas pengguna :terkait) -dengan : kegiatan: :kunjungan
kenegaraan yang dilakukan oleh'presiden, wakil-presiden, jgjaran menteri.
Untuk - pejabat "setingkat eselon 1 dan~ 2 menggunakan  bangunan
penunjang:V VIP yang terletak berhadapan dengan gedung VVIP Bandara
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Juanda.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Bangunan Penunjang Gedung VVIR
[ ] Gedung VVIP Bandarauanda

Gambar:2.103 Kawasan Gedung V V1P:Bandara International- Juanda Surabaya
Sumber, :-Google maps,-Maret 2014
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a) Ggjahmada 2 (Ruang
pertemuan)
0 b) Hayamuruk 2 (Ruang
pertemuan khusus)
. c) Gajahmada 1l (Ruang
I~ = = “L,_‘ - L] ‘.__\ !___! oy - " per temuan)
' d)Hayamuruk 1 (Ruang
y UT Istirahat
i j Presiden/wakil)
. » b €) Lounge Tengah
(Ruang penerima
- W e tamu)
. — . 9 9 f). Mushela
n f ? e 7 h q g) Toilet
& [ ——] h)lobi khusus
T . = i):Administrasi
. . ]). Dapur Bersih
K)R:.-ajudan
)R dokter-presiden
|| m) Lobi sisi'udara
. vl 2 [ n) LLobi sis ‘darat
m 0) Drop off sisi/darat
. = s = = . p)Dropoff sis udara
) Jalur evakuasi
presiden

| RepOSITORY.UB.ACID |
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S Gambar-2.104 Denah GedungVVIP-Bandara Juanda
U Alur .aktivitas-kunjungan. presiden jmulai - dari. kedatangan, .tugas
= .
g ; kerja hingga keberangkatan-pada gedung V V1P, Bandara Juanda Surabaya.
'
> oc Peswat Presiden Mendarat Di y| Sterilisasi Area Gedung Presiden Memasuki Gedung
S0 Lap. Udara Juanda. VVIPBandaraduanda. |—>|  Berjalan Kaki Beriringan

> (Bersama Barang Bawaan

& KEDATANGAN Tanpa Cek Imigrasi) —\I/
Rapat Kordinas, |stirahat, Pengecekan Kendaraan, IS Kunjungan KerjaKe
Jamuan Makan | Persigpan Kunjungan Daerah Daerah Setempat

| REPOSITORY.UB.ACID |

Kembali, Sterilisasi Gedung

et
.

Rapat Kordinasi, Istirahat,

Persiapan Pulang/ Menginap | | Solat, Konferensi Pers ~|  Presiden Memasuki R.
Jamuan Makan Hayamuruk 1

KUNJUNGAN KERJA

Persiapan K eberangkatan Pemasukan Bagasi Cek Kesigpan, Presiden
Perlengkapan Presiden [ 2 Menuju Pesawat j
KEBERANGKATAN Pesawat Presiden Take-Off

Gambar2.105 Diagram Alur Aktivitas Pengamanan Presiden
Sumber : Wawancara Petugas Teknis Gedung VVIP:Juanda
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Tampilan Bangunan

i“}«fp-ognb-ﬁv UB.ACID

Tampilan gedung VVIP-Bandara Internasional” Juanda Surabaya
mengambil-unsur bangunan Jawa K ontemporer dengan perpaduan material
kayu: - dan - material . .metal (modern). .Bagian . atap.-lobi--depan , yang
menggambarkan' bangunan- ‘modern_ Jawa ' 'saling - padu ‘dengan ~atap
bangunan “utama“ maupun ~atap  ‘bangunan’ penunjang “VVIP- ‘yang
mengususng desain sederhana.
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Gambar | 2:109 Fasad Bangunan Penunjang Gedung V VIP.
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Warnayang:diterapkan pada bagian eksterior menggunakan warna-

| REPOSITORY.UB.ACID

warha-alami “seperti ‘coklat ‘tua dan ‘oranye tua-yang berpadu-dengan
penataan lansekap yang hijau membuat bangunan tersebut tidak kontras
dengan.alam disekitarnya.
Pengamanan bangunan

Beberapa jenis pengamanan gedung VVIP Bandara“Juanda ‘yang
dilakukan berupa:

BRAWIJAYA
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1) -Pengamanan aktif ‘dari, petugas keamanan melalui pembata%\n
akses ‘masuk’ ke dalam ‘bangunan’ 'melaui -~ pemeriksaan . kartu

a
-
e

identitas,

2). . Pengamanan lingkungan bangunan dicapai. melalui- pemagaran dari
material besi; d‘i nding beton dengan sterilisas area Bandara Juanda
Surabaya;

3). Lokas tempat sniper yang berasal dari Paspampres (pasukan

| REPOSITORY.UB.AC.D |

pengaman khusus presiden). berada di-bagian atap bangunan;
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Gambar 2.110 Lokas sniper Paspampres

3
-
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4) Beberapa ruang mendapat . perlakuan khusus dengan bukaan yang
minim:bahkan tanpa jendela dengan: ketebalan-dinding beton 20

cm;

L, N
.

»
®a

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Gambar;, 2.111 Ruang Khusus Presiden TanpaJendela

5) Penggunaan penghalang pandangan dari area publik yang dapat
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mencegah penyerangan jarak;jauh;
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i REPOSITORY.UB.ACID

AR e S

Gambar_ 2.112 Penghalang V egetasi dan Asesoris Fasad Penahan
Pandang dan‘Benturan Kendaraan
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6) -Belum-adanya perlakuan khusus pada material kaca bukaan/jendela

a
-
e

terhadap peluru maupun dampak edakan;

REPOSITORY.UB.AC.ID |

Gambar, 2.113 Jendela Tidak Menggunakan KacaiLiaminasi- (kiri), Kaca
Jendela Ruang Rapat Tanpa Perlakuan K husus (kanan)

7) Tidak tertutupnya ruang utilitas penunjang bangunan yang dapat

mempengaruhi_keamanan;,
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Gambar 2.114 Ruang Genset Terbuka dan Terletak Berdampingan
dengan:Area Publik

8). Belum diterapkannya pengaman. pada pintu utama -terhadap
ketahanan;

| REPOSITORY.UB.ACID |

Gambar ,2.115 Pintu Masuk Utama Tidak Menggunakan, Perlengkapan
Pengamanan
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9) -Hanya terdapat CCTV/ sistem, alarm dan detektor. belum diterapkan
secara keseluruhan seperti- detektor kerusakan, detektor gerak dlil;

i“}«fp-ognb-ﬁv UB.ACID

10) Tersedianya dat pemeriksaan bagi pejaan kaki dalam ruang sis
darat /maupun sisi udara terdiri-dari walk trough screening,  x-ray.

SCreening;
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Gambar 2.1:16 Walk Through Sereening (kiri), X-ray Screening (kanan)

11) Sistem' tata'udara menggunakan AC! split 'yang input udaranya

REPOSITORY.UB.AC.ID |

terlihat secara bebas tidak mendapat perlakuan terhadap ‘ancaman

berupa sabotase;
Jalur evakuasi ,

Jalur' ‘evakuasi ' terhadap - keadaan - darurat - maupun “penyerangan
kepada presiden pada gedung VVIP Bandara Juanda Surabaya terdiri dari

jalur  darat-melalui. kendaraan kemudian dilanjutkan jalur. udara melalui
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pesawat terbang.
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: Jalur Darat (Mobil Tahan Peluru)
Jalur Udara (Pesawat Presiden)

o LR & | e
Gambar 2.117 Jalur Evakuasi' Darurat
Sumber: : Google maps, Maret 2014
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B. White House; USA
Lokas

REPOSITORY.UB.ACID

\White house merupakan bangunan kepresidenan Amerika Serikat
yang berfu’ngsi sebagai. kantor kerja presiden sekaligus rumah tinggal
Presiden Amerika Serikat besertakeluarganya. White house terletak di
1600 Pennsylvania Avenue NW Washington, D.C. 20500 U.S. Bangunan
ini terletak di tengah-tengah area publik dengan dikelilingi oleh lansekap
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yang cukup'luas.
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Gambar-2.118 L okasi Gedung Putih
Sumber-; Google maps, Maret 2014

Ruang ) \
Ruang pada gedung putih terdiri dari duafungsi yaitu perkantoran
dan hunian presiden, bangunan sayap kanan digunakan untuk kegiatan
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perkantoran Presiden sedangkan bangunan sayap kiri berfungsi sebagai
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hunian kel uarga presiden.

EXECUTIVE
RESIDENCE
WEST COLONNADE EAST COLONNADE

EAST WING

JACQUELINE
ROSE GARDEN KERNEDY
GARDEN
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Gambar 2.119 Layout Gedung-Putih
Sumber : Wikipedia; Maret 2014
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Gambar 2.120 Ruang pada Bangunan Sayap Kanan (perkantoran)
Sumber : Wikipedia , Maret 2014
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Gambar, 2.121 Ruang pada Bangunan Sayap Kiri:(residential)
Sumber : Wikipedia, Maret 2014

Pengamanan Bangunan

l REPOSITORY.UB.ACID ‘

Beberapa j enis pengamanan bangunan gedung putih Amerika
Serikat yang digunakan sebagai-berikut:

1) - Menerapkan pertahanan lingkungan dengan pengaman pagar anti

penyusup dan-benturan yang terbuat dari perpaduan dinding beton dan
besi-baja setinggi'lebihi dari 3 meter;
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| REPOSITORY.UB.ACID
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Google
’ flas

Gambar 2.122 Garis Pertahanan keliling Area Bangunan
Sumber : Google maps, Maret 2014
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Gambar 2.123 Kombinasi Pagar Dinding Beton dengan Pagar Bes Baja
Sumber :“Google images, Maret 2014

2)1 " Penggunaan penahan berupa bollard pada garis terluar;
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Gambar 2.124 Penggunaan Bollard pada Garis Pertahanan
Sumber’; Google images, Maret 2014

3) ' ‘Dilengkapi-dengan-spesifikas-dinding beton anti-peluru-dan jendela anti
peluru serta efek [edakan;
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Gambar' 2.125 Pengamanan-Gedung Putih-dalam Angka
Sumber :-Huffington Post, Februari 2013
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<
=
=
<
oc
(a0

UNIVERSITAS

Gambar- 2.126 ' Jendela dan Dinding Tahan Peluru, serta Efek .edakan
Sumber-: Google lmage ; Maret 2014

4). . Gerbang pintu. masuk: dilengkapi-dengan sistem penguncian otomatis, dan

| REPOSITORY.UB.ACID |

tahan terhadap benturan kendaraan dengan sistem detektor perusakan;

%

Gambar; 2,127 Gerbang. Anti: Bentur kendaraan
Sumber : Google Image , Maret 2014
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| REPOSITORY.UB.ACID |

5) 1" Pengamanan di'atap gedung puti h di sediakan untuk-tempat sniper dan

keseluruhan bangunan dijaga petugas sebanyak 1300 orang yang terdiri

dari pasukan SW.A.T dan lainnya.
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o S Hr A W L -ph
Gambar 2.128 Perlengkapan Pengamanan Atap ol eh sniper
Sumber; Googlelmage/, Maret 2014

o

Jalur Evakuas

Jalur evakuas darurat dari tindakan ancaman penyerangan pada
gedung putih dilakukan melalui jalur darat,dan jalur udara.-Jalur darat
presiden dievakuasi: ke dalam tunnel ‘bawah tanah yang:terletak pada sayap
kiri-bangunan-sertadirahasiakan: Untuk jalur udara presiden dievakuasi
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melalui helikopter tanpa adanya helipad-untuk alasan keamanan, letak

pendaratan helicopter kemungkinan pada area terbuka yang cukup luas

£
i

yang berhubungan dengan jalur evakuas rahasia.

MNumbers: RESIDENGE,
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Gambar 2.129 Lokas Evakuas Darat
Sumber Google 1mage , Maret 2014
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Gambar :2.130 Penampakan Atas Gedung'Putih
Sumber : Google Image,, Maret 2014
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Gambar | 2.131, Tempat Pendaratan Helicopter
Sumber ; Google Image , Maret 2014
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2.3.10 Kesimpulan Objek Pe
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Hal yang Di
Bandingkan

Lokas

Kategori Bangunan
Kenegaraan
(berdasarkan level

keamanan)

Pengguna bangunan

Jumlah Massa

REPOSITORY.UB.AC.ID |

Tatanan M assa

Bentuk Massa

Jenis Struktur

Bangunan

'SITAS

Konstruksi Atap

Ketinggian ruang

BRAWIJAYA

UNIVE

Selubung Bangunan

i

Konstruks Lantai

Sirkulasi Ruang

Fasilitas

| EPO3ITORY..1B.ACIO |

Dapur Bersih, R. g
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Tahel 2.28 Kesimpulan Objek Pembanding

Gedung Putih Amerika Serikat

dar Udara Internasional [Juanda Surabaya.

kungan bangunan kurang dari-20' meter.

1600 Pennsylvania Avenue NW Washington, D.C. 20500 U.S
Radius Lingkungan-bangunan lebih dari 50 meter.

Special. or symbolic building

Soecial or.symbolic building

Presiden Republik tndonesia

President of United Sated America

Tungga Tunggal
Grid Terklaster
Geometri Geometri

Struktur beton sistem rangka

Sistem beton sistem rangka

n-dengan penambahan atap perisai genteng

Atap datar'beton

4-'meter

5 meter

Tertutup, dengan kaca

Tertutup dengan jendéela kaca anti peluru

Granit

Marmer

Radial

Radia

uan), Hayamuruk 2 (Ruang pertemuan khusus),

an) ;- Hayamuruk 1 (Ruang: I stirahat Presiden/wakil),
atamu),” Mushola, Toilet, lobi khusus, Administrasi;
er presiden, Lobi sisi udara, Lobi sisi darat, Drop off

pff sisi-udara, Jalur evakuasi-presiden

Fungsi perkantoran, peristirahatan presiden, ruang pertemuan

60T
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EXECUTIVE
RESIDENCE
WEST COLONNADE EAST COLONNADE

eastwing |

[ —_— ! WEST WING Al :: I;L, t{“.:,', E:'
“1 LA e GARDEN
1 [
, a ! LLq . C 1 ISV
[ : b -
: . . . : ; ;
3 I ] o~ I , -
- = ' : I i o “ 3 ¢ T Kitehen : | Iﬂx-xs'.
= 1 1 L . . S -
Tatanan Ruang A4 I Iy E i i _ . el
: I Le I = q T Vo b M=y T
' - : I = e R T
= o = -~ I -- 5 = > 4 = T
bos "1 - WELCOME & s
' 1 : : R - WHITE HOUSE
. - L : : : e bo—
’ I : ‘ : i e
. :k d v b |‘| . : ' : B Cross Hall Roum
) . N o | i ) eposiiay Area Peristirahatan dan kerjapresiden T e e
I o . _ L ——— 4 Areapertemuan dan perkantoran
oo Area Peristirahatan dan kerja pres den‘ |~ = Areabersama .
.,___1 Area pertemuan dan perkantoran™ = U o RS == Al ersSild
p |==== Areabersama
[T |
|

Tampilan Bangunan

' ‘Menguisung Konsep bangunan modern klasik Mediteran

nsep Bangunan Jawa Ko‘nte'mpor»er

Jenis Pengamanan

Méealui Pemeriksaankartu identitas terbatas
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Melalui dua _ yaituarea bandara dan area\/VIP menggunakan B
Pembatas Akses Masuk
eyerahan kartu tanda penduduk -
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Batas Lingkungan

Pemanfaatan ruang
Atap

Dinding
(AreaKhusus)

POSITORY.UB. A8
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mb| nas kan dengan di nd| ng beton sebagal pondas. o

Keti ngglan pagar 2 meter :
sedia penghal ang tambahan la nnya.

hiv Pemagaran b&u baja di komb| nas kan dengan dinding beton sebagai podasi.

Ketinggian pagar 3 meter.

‘Penambahan bollard sebagal penahan kendaraan.

Atukkan-untuk; S per Paspampres.
lengkapi dengan alat pelacak radar.

| Dlperuntukan untuk sniper.

o Dllengkapl dengan alat pelacak radar dan serangan.

Ketebalan di nding 20.cm

“Masif fanpa bukaan ="

Ketebalan d| nding 15 cm

M assif dengan bukaan

. ST

!.
=

T1T



Jendela

Jalur Evakuas
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ok anti peluru-(kaca tebal -5 mm)

pepohonan sebagai”pmghal ang visua
Tidak terdapat teralis besi

‘ Anti Peluru dengan ketebalan 15 cm
Terbuka secara visual

Teralis bes baja sebagai penahan

erdapat-Jalur evakuasi-udara

. “Areaterbuka

: -2 Terdapat-Jalur.evakuasi udara

-~ “Areaterbuka

| Terdapat Jalur evakuasi darat

- DAreatertutup

Numbers:
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Rumusan M asalah
Bagai mana rancangan gedung VVIP Bandara Abdulrachman Saleh Kota Malang dengan Pendekatan
Konsep Keamanan Bangunan Kenegaraan

| RepOSITORY.UB.ACID |

2 Tinjauan Teori
o v
|.<_t — Teori Teknis Teori Keamanan
2 ; Bangunan VVIP Bangunan Kenegaraan
L < N4 \4
% oz Mengetahui Protokol Set-back Garis Aspek Keamanan
sm Pengamanan Kunjungan Bangunan Pertahanan Bangunan Kenegaraan :
VVIP Presiden -Lingkungan Bangunan
U Orientasi Pintu Masuk -Fisik Bangunan
. Bangunan - Sistem Keamanan
Menentukan Fungsi dan
Prasyarat Ruang yang B Pos Jaga
. atas
dibutuhkan berdasarkan
: Pertahanan
= Protokol Kunjungan Lansekap
1S V Area Steril "
|2 Menentukan Klasifikasi Penataan Parkir
32 Bangunan V'V IP Terkait Arus
3: S dengan Tingkatan Level Kendaraan / Sistem Struktur
|8 Keamanan Parkir
| & Bangunanyang dapat Sistem
L% mempengaruhi seberapa Tatanan Ruang Kontruks
banyak elemen Daam Onstruks
pengamanan yang
= dibutuhkan. Material & Sistem
2 Sistem Fasad K eamanan
V= —
= Sistem Utilitas
o
;" < Objek Komparasi
S
S0

|

Menyesuai kan Konsep Rancangan
dengan Aspek Keamanan Bangunan
Kenegaraan

Gambar 2.132 Diagram Kerangka Teori
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